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ABSTRAK

Bagus Triyanto/222009177/2013/Optimalisasi Kinerja PDAM Tirta Musi
Palembang Dalam Rangka Meningkatkan Kontribusi Terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kota Palembang.

Rumusan masalahnya adalah bagaimanakah mengoptimalisasikan kinerja
PDAM Tirta Musi Palembang dan strategi atau upaya yang dilakukan PDAM
untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan serta besaran kontribusi PDAM Tirta
Musi Palembang Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang.
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, PDAM Tirta Musi Palembang, dan
almamater. Penelitian dilakukan di PDAM Tirta Musi Palembang. Jenis Penelitian
Deskriptif. Variabel yang digunakan adalah laporan keuangan, pendapatan asli
daerah, dan rasio keuangan. Data yang diperlukan data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Analisis data dan teknik
analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan laporan keuangan PDAM Tirta Musi
Palembang sangat berkaitan dengan kinerja yang optimal. PDAM Tirta Musi
Palembang menggunakan strategi optimalisasi kinerja dalam tingkat pencapaian
tugas dan tujuan perusahaan berdasarkan 4 aspek adalah aspek keuangan, aspek
pelayanan, aspek operasional, aspek sumber daya manusia, laba PDAM Tirta
Musi Palembang memberikan kontribusi yang sangat baik dan berperan penting
untuk mengoptimalisasikan kinerja perusahaan terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kota Palembang. Upaya yang dilakukan oleh Perusahaan untuk
mengoptimalkan kinerja berdasarkan faktor internal meliputi: sumber daya
(input), strategi sekarang (proses), pelaksanaan (output).

Kata Kunci: optimalisasi kinerja, pendapatan asli daerah.
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ABSTRACT

Bagus Triyanto/222009177/2013/ The Optimization Performance at PDAM Tirta
Musi Palembang In Increasing The Contribution on Regional Revenue (PAD) of Palembang.

The problems of this study were how to optimize the performance of PDAM Tirta
Musi Palembang and what strategies or efforts made to optimize the performance of the
company in increasing the contribution on regional revenue at PDAM Tirta Musi
Palembang.

It is hoped that this study could be useful for the writer, PDAM Tirta Musi
Palembang, and alma mater. The study was conducted at PDAM Tirta Musi Palembang. This
study was a descriptive study. The variables of this study were the financial statements,
regional revenue, and financial ratios. The data of this study used primary data and
secondary data. The techniques of collecting the data were interview and documentation.
The technique of analyzing the data used qualitative and quantitative analysis techniques.

The results of this study showed the financial statements of PDAM Tirta Musi
Palembang was associated with optimal performance. PDAM Tirta Musi Palembang used
performance optimization strategies on the level of achievement of tasks and goals based on
Jour aspects of the company, which were financial aspect, service aspect, operational aspect
and human resources aspect. The profit from PDAM Tirta Musi Palembang contributed a
great contribution and important role in optimizing the performance of the company’s
revenue (PAD) of Palembang.

Keywords: Optimization Performance, regional revenue.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu wadah kegiatan dalam menjalankan kegiatan
usaha, yang dipimpin oleh seorang manajer dimana manajer tersebut bertugas
menjalankan proses kegiatan operasional perusahaan. Seorang manajer harus dapat
menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang pada dasarnya berupa perencanaan
(planning), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling). Hal ini
menyebabkan seorang manajer harus mampu berupaya dan berkontribusi agar
pelaksanaan seluruh kegiatan dalam organisasi dapat berjalan sesuai dengan yang
direncanakan. Oleh karena itu perusahaan harus dapat bekerjasama dengan pihak

manajemen lainnya agar semua yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar.

Kinerja merupakan hasil akhir dari aktivitas baik individu maupun perusahaan.
Perusahaan sering menjadikan kinerja sebagai sebuah nilai yang akan menjadi tolak
ukur berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan suatu perencanaan
perusahaan tersebut. Mengukur kinerja dalam perusahaan tidak terlepas dari analisis
keuangan. Kondisi keuangan mencerminkan arus kas dalam mencapai profitabilitas

yang diinginkan oleh pemilik perusahaan (Mulyadi, 2001:22).

PDAM sebagai BUMN, merupakan sarana pemerintah kota setempat untuk
mengelola proyek air bersih bagi masyarakat serta membantu masyakakat dalam
peran sertanya dalam pencapaian air bersih. Dalam hal ini PDAM diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah schingga pengelolaannya

dapat dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis.



Adapun salah satu yang menjadi sumber keuangan pemerintah daerah adalah
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu
komponen dalam sumber penerimaan daerah dan berguna untuk pembangunan dalam
menggambarkan tingkat kemandirian suatu daerah.Pendapatan Asli Daerah (PAD)
merupakan pendapatan yang diperoleh daerah dan dipunggut berdasarkan perturan
daerah sesuai dengan perturan perundang-undangan, meliputi :pajak daerah, retribusi
daerah, termasuk hasil dan pelayanan badan umum (BLU) daerah, hasil pengelolaan
kekayaan pisahkan, antara lain bagian laba dari BUMD, hasil kerja sama dengan

pihak ketiga danlain-lain PAD yang sah (Marihot, 2005:15).

Pendapatan Asli Daerah juga sebagai usaha daerah guna memperkecil
ketergantungan dalam mendapatkan dana dari pemerintah tingkat atas
(subsidi).Penerimaan yang diperoleh daerah sebagai sumber-sumber dalam
wilayahnya sendiri yang terdiri dan hasil pajak daerah, retribusi daerah. hasil
perusahaan daerah dan lain-lain PAD yang sah, yang dipungut berdasarkan

peraturan daerah, sesuai dengan undang-undang yang berlaku (Yani, 2002:39).

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palembang merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan air minum dan air kotor. PDAM
Kota Palembang didirikan Palembang berdasarkan Peraturan Daerah Kotamadya
Tingkat I1 Palembang No.1/Perda/HUK/1976, tanggal 03 April tahun 1976 serta Surat
Keputusan ~ Gubernur  Kepala Daerah  Tingkat 1  Sumatera  Selatan
No.20/KPTS/IX/1976, tanggal 11 Juni 1976 yang disahkan oleh Dewan Perwakilan
Daerah Tingkat 11 Palembang dan telah diundangkan dalam lembaran daerah Provinsi

Daerah Tingkat | Sumatera Selatan No. 13 Serie D, tanggal 22 Juni 1976.



PDAM Kota Palembang pada mulanya milik Belanda yang didirikan tahun
1916 dengan nama Water Leiding Bednif (Perusahaan Air) yang dikelola oleh
Technische Dienst Afleding (DTA) kemudian pada tahun 1974 berubah status
menjadi Perusahaan Daerah Air Minum sesuai dengan surat keputusan Walikota.
Kegiatan usaha di dalam pengelolaan air bersih dan melayani sarana pembuangan air
kotor (domestik) baik secara langsung maupun tidak langsung untuk meningkatkan
kescjahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan

umum.

Dalam hal ini kinerja PDAM Tirta Musi Palembang diukur dengan pendapatan
yang meningkat setiap tahun dan diiringi pengeluaran atau biaya-biaya yang berkaitan
dengan kegiatan operasional mengenai pembayaran air yang dilakukan
pelanggan.Untuk tiga tahun terakhir ini PDAM Tirta Musi Palembang mengalami
peningkatan yang besar dari segi pendapatan, kinerja dan upaya atau strategi
yangakan dilakukan PDAM. Berikut tabel mengenai sumber-sumber pendapatan,

biaya, keuntungan dan presentase Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang.

Optimalisasi kinerja PDAM Tirta Musi Palembang dapat diukur dengan
pendapatan yang meningkat dan juga hasil dari pendapatan yang diterima sangat
berkaitan dengan Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang. Dalam hal ini PDAM
Tirta Musi Palembang memberikan kontribusi dalam pelayanan air bersih ke seluruh
masyarakat Kota Palembang. Berikut tabel 1.1 mengenai data Pendapatan Asli Daerah
Kota Palembang di Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang selama tahun 2009 —

2012.
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Tabel 1.2
Pendapatan, Biaya, dan Keuntungan
PDAM Tirta Musi Palembang

Selama Tahun 2009, 2010, 2011, 2012.

No. | Tahun

Pendapatan

Biaya

l

Keuntungan

I. 2009

Rp. 140.742.134.510.00

Rp. 79.433.432.566.58

Rp. 61.308.701.940,00

2 2010 | Rp. 158.095.744.510.00 Rp. 86.900.361.538.94 Rp. 71.195.382.971.06
3. 2011 | Rp. 189.769.136.210.00 Rp. 95.493.014.220.65 Rp. 94.276.121.989.35
4. 2012 | Rp. 228.117.510.510,00 Rp. 110.534.185.531.42 Rp. 117.583.324.978.58

Sumber: PDAM Tirta Musi, 2013.

Berdasarkan tabel di atas, laba PDAM Tirta Musi dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan, tetapi berdasarkan wawancara dengan Kepala Seksi Bagian
Pembukuan jumlah tersebut masih dapat ditingkatkan lagi, baik melalui pengurangan
(efisiensi) biaya dan peningkatan jumlah penjualan air. Dari uraian-uraian tersebut
maka penulis tertarik melakukan penelitian pada PDAM Tirta Musi Palembang
dengan judul "Optimalisasi Kinerja PDAM Tirta Musi Palembang Dalam
Rangka Meningkatkan Kontribusi Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Kota Palembang.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini, yaitu:

. Bagaimanakah mengoptimalisasikan kinerja PDAM Tirta Musi Palembang?

2. Bagaimanakah strategi atau upaya yang dilakukan Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan?

3. Berapa besar kontribusi PDAM Tirta Musi Palembang terhadap Pendapatan Asli

Daerah (PAD) Kota Palembang?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini yaitu:

I. Untuk mengetahui optimalisasi kinerja PDAM Tirta Musi Palembang.

2. Untuk mengetahui strategi atau upaya yang dilakukan PDAM Tirta Musi Palembang
untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan.

3. Untuk mengetahui besarnya kontribusi PDAM Tirta Musi Palembang dan Pendapatan

Asli Daerah Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan, pemahaman dan wawasan mengenai strategi atau upaya yang
dilakukan PDAM Tirta Musi Palembang dalam mengoptimalkan kinerja perusahaan
dan besaran kontribusi PDAM Tirta Musi Palembang terhadap Pendapatan Asli Daerah

Kota Palembang.

2. Bagi PDAM Tirta Musi
Menjadi bahan masukan, evaluasi dan pertimbangan dalam mengoptimalkan kinerja

perusahaan dengan besaran kontribusi PDAM terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota

Palembang.

3. Bagi Almamater
Sebagai bahan referensi, pertimbangan dan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang

membahas pada bidang yang sama dan perusahaan yang berbeda.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian  sebelumnya  berjudul Kinerja PDAM  Kabupaten Bangli
DalamMeningkatkan Kontribusi Terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) oleh Usman (2011). Perumusan masalah dalam penelitian tersebut apakah
strategi atau upaya yang dilakukan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) untuk
mengoptimalkan kinerja perusahaan.Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
mengetahuistrategi atau upaya yang dilakukan PDAM Tirta Musi Palembang untuk
mengoptimalkan kinerja perusahaan dan juga untuk mengetahui besaran kontribusi
PDAM Tirta Musi Palembang dan Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang. Variabel
yang digunakan yaitu Kinerja PDAM Kabupaten Bangli dan Pendapatan Asli
Daerah.Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder .Teknik pengumpulan

data berupa teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti sebelumnya, peneliti
sebelumnya pada PDAM Kabupaten Bangli pada optimalisasi kinerja PDAM dalam
mendapatkan pendapatan asli daerah dengan meningkatkan kontribusi yang di
lakukan oleh manager yang merangkap tugas dalam bidangnya dan tempatnya di luar

kota Palembang.

Penelitian  sekarang yaitu PDAM Tita Musi Palembang dimana dalam
pelaksanaan optimalisasi yang dilakukan perusahaan dalam rangka mendapatkan

pendapatan dan biaya atau pengeluaran yang dikeluarkan PDAM sesuai dengan dana



yang di anggarkan tetapi terdapat kerugian biaya besar yang keluar, tentu saja
sangat diharapkan oleh PDAM Tirta Musi Palembang dan Pemerintah Kota
Palembang. Keuntungan yang akan didapatkan dalam periode ini akan digunakan

untuk investasi agar pelayanan kepada masyarakat bisa lebih ditingkatkan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama
meneliti tentang optimalisasi kinerja PDAM dalam rangka meningkatkan kontribusi

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).

B. Landasan Teori

1. Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan proses yang dilakukan dan hasil yang dicapai oleh suatu
organisasi dalam memberikan jasa atau produk kepada pelanggan. Kinerja sebagai
rekaman hasil kerja yang diperoleh karyawan tertentu melalui kegiatan dalam
kurun waktu tertentu. Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atauprestasi yang

diperlihatkan (Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001:191).

Pengertian atau kinerja sebagai berikut : performance is defined as the record
of outcomes produced on a specified job function or activity during time
period. Prestasi atau kinerja adalah catatan tentang hasil - hasil yang diperoleh
dari fungsi - fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan selama kurun waktu tertentu dikemukan oleh Bernardin

dan Russel (dalam Ruky, 2002:379).



Pengertian kinerja lainnya adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan
tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan
yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk
kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut.

(Payaman Simanjuntak, 2005:56).

Kinerja (prestasi kerja) karyawan adalah prestasi aktual karyawan
dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari karyawan. Prestasi kerja yang
diharapkan adalah prestasi standar yang disusun sebagai acuan schingga dapat
melihat kinerja karyawan sesuai dengan posisinya dibandingkan dengan standar
yang dibuat. Selain itu dapat juga dilihat kinerja dari karyawan tersebut terhadap

karyawan lainnya (Dessler, 2009:37).

Berdasarkan beberapa pendapat tentang kinerja dan prestasi kerja dapat
disimpulkan bahwa pengertian kinerja maupun prestasi kerja mengandung
substansi pencapaian hasil kerja oleh seseorang. Dengan demikian bahwa kinerja
maupun prestasi kerja merupakan cerminan hasil yang dicapai oleh sescorang atau
sekelompok orang. Kinerja perorangan (individual performance) dengan kinerja
lembaga (institutional ~performance) atau Kkinrja perusahaan (corporate
performance) terdapat hubungan yang erat. Dengan perkataan lain bila kinerja
karyawan (individual performance) baik maka kemungkinan besar kinerja

perusahaan (corporate performance) juga baik.
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2. Syarat Penilaian Kinerja
Terdapat kurang lebih dua syarat utama yang diperlukan guna melakukan
penilaian kinerja yang efektif, yaitu: (1) adanya kriteria kinerja yang dapat diukur
secara objektif dan (2) adanya objektivitas dalam proses evaluasi (Gomes, Faustino

Cardoso, 2003:175).

Sedangkan dari sudut pandang kegunaan kinerja itu sendiri, menjelaskan
bahwa bagi individu penilaian kinerja berperan sebagai umpan balik tentang
berbagai hal seperti kemampuan, keletihan, kekurangan dan potensinya yang pada
gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan
karirmya. Bagi organisasi, hasil penilaian kinerja sangat penting dalam kaitannya
dengan pengambilan keputusan tentang berbagai hal seperti identifikasi kebutuhan
program pendidikan dan pelatihan, rekrutmen, seleksi, program pengenalan,
penempatan, promosi, sistem balas jasa, serta berbagai aspek lain dalam proses

manajemen sumber daya manusia.

Berdasarkan kegunaan tersebut, maka penilaian yang baik harus dilakukan
secara formal berdasarkan serangkaian kriteria yang ditetapkan secara rasional
serta diterapkan secara objektif serta didokumentasikan secara sistematik. Dengan
demikian, dalam melalukan penilaian atas prestasi kerja para pegawai harus
terdapat interaksi positif dan kontinu antara para pejabat pimpinan dan bagian

kepegawaian (Sondang Siagian, 2002:92).

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor yang mempengaruhi kinerja dalam banyak hal yang menyebabkan

terjadinya kinerja yang buruk, antara lain:
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(1) kemampuan pribadi, (2) kemampuan manajer, (3) kesenjangan proses, (4)

masalah lingkungan, (5) situasi pribadi, (6) motivasi.(Jones, 2002:92).

Melihat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu (job performance)
sebagai suatu fungsi dari interaksi atribut individu (individual atribut), usaha kerja
(work effort) dan dukungan organisasi (organizational support). Bahwa faktor-
faktor tingkat kinerja staf meliputi: mutu pekerjaan, jumlah pekerjaan, efektifitas
biaya dan inisiatif. Sementara karakteristik individu yang mempengaruhi kinerja
meliputi: umur, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, penempatan kerja dan
lingkungan kerja (rekan kerja, atasan, organisasi, penghargaan dan imbalan).

(Dessler, 2009:91).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. (Mangkunegara, Anwar Prabu, 2005:36). Kinerja
adalah hasil dari pelaksanaan suatu pekerjaan, baik yang bersifat fisik/mental

maupun non fisik/non mental (Nawawi. H. Hadari, 2006:45).

Kinerja diartikan sebagai cacatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu
pekerjaan tertentu atau kegiatan karyawan selama suatu periode waktu tertentu

(Gomes, Faustino Cardoso, 2003:142).
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4. Pengukuran Kinerja
a. Definisi Pengukuran Kinerja

Untuk mengukur kinerja, dapat digunakan beberapa ukuran kinerja.
Beberapa ukuran kinerja yang meliputi; kuantitas kerja, kualitas kerja,
pengetahuan tentang pekerjaan, kemampuan mengemukakan pendapat,
pengambilan keputusan, perencanaan kerja dan daerah organisasi kerja.
Ukuran prestasi yang lebih di sederhana terdapat tiga kreteria untuk mengukur
kinerja, pertama; kuantitas kerja, yaitu jumlah yang harus dikerjakan, kedua,
kualitas kerja, yaitu mutu yang dihasilkan, dan ketiga, ketepatan waktu, yaitu

kesesuaiannya dengan waktu yang telah ditetapkan (Indra Bastian, 2006:67).

Selain itu, pihak legislatif menggunakan ukuran Kinerja ini untuk
menentukan kelayakan biaya pelayanan (cost of service) yang dibebankan
kepada masyarakat pengguna jasa publik karena mereka tidak mau selalu
ditarik pungutan tanpa adanya peningkatan kualitas dan kuantitas dari

pelayanan yang diterima tersebut.

Kinerja sektor publik bersifat multidimensional, sehingga tidak ada
indikator tunggal yang dapat digunakan untuk menunjukkan kinerja secara
komprehensif. Berbeda dengan sektor swasta, karena sifat output yang
dihasilkan sektor publik lebih banyak bersifat intangible output, maka ukuran
finansial saja tidak cukup untuk mengukur kinerja sektor publik. Oleh karena

itu, perlu dikembangkan ukuran kerja non-finansial.
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b. Tujuan Sistem Pengukuran Kinerja antara lain:

1. Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik (rop down and
bottom up).

2. Untuk mengukur kinerja finansial dan non-finansial secara berimbang
sehingga dapat ditelusur berkembangan pencapaian strateginya.

3. Untuk mengakomodasi pemahaman kepentingan manajer level menengah
dan bawah serta motivasi untuk mencapai goal congruence.

4. Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdasarkan pendekatan individual

dan kemampuan kolektif yang rasional.

¢. Manfaat pengukuran kinerja

Berikut ini adalah manfaat dari pengukuran kinerja:

1. Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk menilai
kinerja manajemen

2. Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan.

3. Untuk memonitor dan mengawasi pencapaian Kkinerja dan
membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan
kolektif untuk memperbaiki kinerja.

4. Secbagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman (reward and
punishment).

5. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka
memperbaiki kinerja organisasi.

6. Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah

terpenuhi.



14

7. Membantu memahami kegiatan instansi pemerintah.
8. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif.

(Indra Bastian, 2006:67).

C. Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

BPPSPAM adalah Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
telah melakukan evaluasi kinerja penyelenggara SPAM ( Sistem Penyediaan Air Minum )
yaitu PDAM, sejak tahun 2006 dengan data yang bersumber dari laporan audit keuangan
dan audit kinerja oleh BPKP maupun data dari PDAM.Setiap tahun BPPSPAM terus
berupaya untuk melakukan pembaharuan terhadap data tersebut. Laporan Kinerja PDAM
di Indonesia Periode 2011 merupakan hasil evaluasi yang dilakukan oleh BPPSPAM

terhadap 335 PDAM dengan menggunakan data dari tahun 2006 hingga 2010.

D. Indikator Penilaian Kinerja PDAM Tirta Musi

Pada periode ini BPPSPAM melakukan evaluasi kinerja penyelenggara SPAM PDAM
menggunakan 4 (empat) indikator yang diterapkan sejak tahun 2010. Disusun oleh tim
BPPSPAM bekerja sama dengan pihak BPKP dan Perpamsi, kriteria-kiteria yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1. Aspek Keuangan, bobot 25%, meliputi ;

a. Return On Equity, dimana ratio tersebut mengukur kemampuan pengembalian terhadap
jumlah equity.

b. Operating Ratio, dengan tujuan untuk mengukur besarnya biaya yang dibutuhkan untuk
memperoleh pendapatan.

¢. Cash Ratio, untuk mengukur kemampuan kas untuk menutupi hutang yang jatuh tempo.
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d. Efektivitas penagihan, untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam hal penarikan
piutang perusahaan.
¢. Solvabilitas, untuk mengukur kemampuan perusahaan terhadap semua kewajibannya

melalui aset yang dimilikinya.

2. Aspek Pelayanan, bobot 25%, meliputi :

a. Cakupan Pelayanan Teknis, mengukur berapa besar penduduk dalam wilayah
pelayanan yang telah dilayani.

b. Pertumbuhan Pelanggan, mengukur besaran pertambahan pelanggan dalam jangka
waktu setahun.

c. Tingkat Penyelesaian Aduan, mengukur tindak lanjut atau penyelesaian pengaduan
pelanggan.

d. Kualitas Air Pelanggan, mengukur/menilai kualitas air yang telah memenubhi syarat.

3. Aspek Operasional, bobot 35%, meliputi :

a. Tingkat kehilangan air, untuk mengukur efisiensi sistem distribusi terhadap penjualan
air.

b. Jam operasi pelayanan, untuk mengukur efisiensi sistem secara keseluruhan dan
kaitannya dengan pelayanan.

c. Tekanan air pada sambungan pelanggan, mengukur jumlah pelanggan yang dilayanani
dengan tekanan yang sesuai dengan standar minimal.

d. Penggantian / kalibrasi meter air pelanggan, mengukur tingkat ketelitian meter air

pelanggan.
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4. Aspek Sumber Daya Manusia, bobot 15%, meliputi :

a. Rasio Pegawai terhadap 1000 pelanggan, untuk mengukur efisiensi penggunaan tenaga

kerja dalam melayani setiap 1000 pelanggan.

E. Pengertian Dan Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah

Pengertian pendapatan asli daerah menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 yaitu
sumber keuangan daerah yang digali dari wilayah daerah yang bersangkutan yang terdiri
dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

Pendapatan asli daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah dari penerimaan
pajak daerah, retribusi daerah, laba perusahaan daerah, dan lain-lain yang sah (Nurcholis,
2007:182).

Dari beberapa pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pendapatan
asli daerah adalah semua penerimaan keuangan suatu daerah, dimana penerimaan
keuangan itu bersumber dari potensi-potensi yang ada di daerah tersebut misalnya pajak
daerah, retribusi daerah dan lain-lain, serta penerimaan keuangan tersebut diatur oleh
peraturan daerah.

Adapun sumber-sumber pendapatan asli menurut Undang-Undang RI No.32 Tahun
2004 yaitu :

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari :

a. Hasil pajak daerah.

b. Hasil retribusi daerah.

c¢. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah.

d. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.
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F. Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah

Dalam upaya memperbesar peran pemerintah daerah dalam pembangunan,
pemerintah daerah dituntut untuk lebih mandiri dalam membiayai kegiatan operasional.
Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan daerah tidak dapat dipisahkan
dengan belanja daerah, karena adanya saling terkait dan merupakan satu alokasi anggaran
yang disusun rumah tangga dan dibuat untuk melancarkan roda pemerintahan daerah.

(Rozali Abdullah, 2002).

Sebagaimana halnya dengan negara, maka daerah dimana masing-rnasing pemerintah
daerah mempunyai fungsi dan tanggung jawab untuk meningkatkan kehidupan dan
kesejahteraan rakyat dengan jalan melaksanakan pembangunan disegala bidang
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 10
tentang Pemerintah Daerah bahwa “Pemerintah daerah berhak dan berwenang
menjalankan otonomi, seluas-luasnya untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan

pemerintahan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan”.

Adanya hak, wewenang, dan kewajiban yang diberikan Kepada daerah untuk
mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri, merupakan satu upaya untuk
meningkatkan peran pemerintah daerah dalam mengembangkan potensi daerahnya dengan
mengelola sumber-sumber pendapatan daerah secara efisien dan efektif khususnya

Pendapatan Asli Daerah sendiri.
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah mengisyaratkan bahwa Pemerintah Daerah dalam mengurus rumah tangganya
sendiri diberikan sumber-sumber pendapatan atau penerimaan keuangan Daerah untuk
membiayai seluruh aktivitas dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas pemerintah dan

pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat secara adil dan makmur.

Adapun sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 157, yaitu:

1). Hasil pajak daerah

Pajak merupakan sumber keuangan pokok bagi daerah-daerah disamping retribusi
daerah. Hasil pajak daerah terdiri dari pajak lokal atau pajak daerah ialah pajak yang
dipungut oleh daerah-daerah swatantra, seperti Provinsi, Kotapraja, Kabupaten, dan
sebagainya. Dan juga pajak negara yang diserahkan kepada daerah dan dinyatakan
secbagai pajak daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang dipergunakan
guna membiayai pengeluaran daerah sebagai badan hukum publik (Siagian, 2006:189).
Dengan demikian ciri-ciri yang menyertai pajak daerah dapat diikhtisarkan seperti

berikut:

a). Pajak daerah berasal dan pajak negara yang diserahkan kepada daerah sebagai pajak

daerah.

b). Penyerahan dilakukan berdasarkan undang-undang.

¢). Pajak daerah dipungut oleh daerah berdasarkan kekuatan undang-undang dan atau

peraturan hukum lainnya.
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d). Hasil pungutan pajak daerah dipergunakan untuk membiayai penyelenggaraan
urusan-urusan rumah tangga daerah atau untuk membiayai perigeluaran daerah

sebagai badan hukum publik.

Hasil retribusi daerah;

Sumber pendapatan daerah yang penting lainnya adalah retribusi daerah. Pengertian
retribusi daerah dapat di telusuri dan pendapat-pendapat para ahli, misalnya Panitia
Nasrun merumuskan retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagal pembayaran
pemakalan atau karena memperoleh jasa pekerjaan, usaha atau mhlik daerah untuk
kepentingan umum, atau karena jasa yang diberikan oleh daerah baik langsung maupun

tidak langsung. (Josef, 2005:171).

Dari pendapat tersebut di atas dapat diikhtisarkan ciri-ciri pokok retribusi daerah, yakni:

a) Retribusi dipungut oleh daerah.

b) Dalam pungutan retribusi terdapat prestasi yang diberikan daerah yang langsung

dapat ditunjuk.

¢) Retribusi dikenakan kepada siapa saja yang memanfaatkan, atau mengenyam jasa

yang disediakan daerah.

3) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan.

Kekayaan daerah yang dipisahkan berarti kekayaan daerah yang dilepaskan dan
penguasaan umum yang dipertanggung jawabkan melalui anggaran belanja daerah dan

dimaksudkan untuk dikuasai dan dipertanggungjawabkan sendiri.
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Dalam hal ini hasil laba perusahaan daerah merupakan salah satu daripada pendapatan
daerah yang modalnya untuk seluruhnya atau untuk sebagian merupakan kekayaan daerah
yang dipisahkan. Maka sewajarnya daerah dapat pula mendirikan perusahaan yang

khusus.

Dimaksudkan untuk menambah penghasilan daerah disamping tujuan utama untuk
mempertinggi produksi, yang kesemua kegiatan usahanya dititkberatkan kearah
pembangunan daerah khususnya dan pembangunan ekonomi nasional umumnya serta
ketentraman dan kesenangan kerja dalam perusahaan menuju masyarakat adil dan
makmur. Oleh karena itu, dalam batas-batas tertentu pengelolaan perusahaan haruslah
bersifat professional dan harus tetap berpegang pada prinsip ekonomi secara umum, yakni

efisiensi. (Penjelasan atas UU No.5 Tahun 1962).

Berdasarkan ketentuan di atas maka walaupun perusahaan daerah merupakan salah
satu komponen yang diharapkan dapat memberikan kontribusinya hagi pendapatan
daerah, tapi sifat utama dan perusahaan daerah bukanlah berorientasi pada profit
(keuntungan), akan tetapi justru dalam memberikan jasa dan menyelenggarakan
kemanfaatan umum. Atau dengan perkataan lain, perusahaan daerah menjalankan fungsi
ganda yang harus tetap terjalin keseimbangannya, yakni fungsi sosial dan fungsi

ekonomi.

Walaupun demikian hal ini tidak berarti bahwa perusahaan daerah tidak dapat
memberikan kontribusi maksimal bagi ketangguhan keuangan daerah. Pemenuhan fungsi
sosial oleh perusahaan daerah dan keharusan untuk mendapat keuntungan yang

memungkmnkan perusahaan daerah dapat memberikan sumbangan bagi pendapatan
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daerah, bukanlah dua pilihan dikotomis yang saling bertolak belakang. Artinya bahwa
pemenuhan fungsi sosial perusahaan daerah dapat berjalan seiring dengan pemenuhan
fungsi ekonominya sebagal badan ekonomi yang bertujuan untuk mendapatkan
laba/keuntungan. Hal ini dapat berjalan apabila profesionalisme dalam pengelolaannya

dapat diwujudkan. (Josef, 2005:188).

Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah

Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah sebagaimana dimaksud tercantum dalam

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 ayat (1) huruf d, meliputi:

a) Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan

b) Jasa giro

¢) Pendapatan bunga

d) Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing; dan komisi, potongan,
ataupun bentuk lain sebagai akibat dan penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau

jasa oleh daerah

Sedangkan Menurut (Bintoro Tjokroamidjojo, 2007: 160) Sumber-Sumber Pendapatan

Asli Daerah antara lain:

a). Dari pendapatan melalui pajak yang sepenuhnya diserahkan kepada daerah atau yang
bukan menjadi kewenangan pemajakan pemerintah pusat dan masih ada potensinya di

daerah.
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b) Penerimaan dari jasa-jasa pelayanan daerah, misalnya retribusi, tarif perizinan

tertentu, dan lain-lain.

¢) Pendapatan-pendapatan daerah yang diperoleh dari keuntungan-keuntungan
perusahaan daerah, yaitu perusahaan yang mendapat modal sebagian atau seluruh dari

kekayaan daerah;

d) Penerimaan daerah dari perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah,
dengan ini dimaksudkan sebagai bagian penerimaan pusat dan kemudian diserahkan

kepada daerah.

¢) Pendapatan daerah karena pemberian subsidi secara langsung atau yang

penggunaannya ditentukan daerah tersebut.

f) Seiring terdapat pemberian bantuan dari pemerintah pusat yang bersifat khusus karena

keadaan tertentu. Di Indonesia hal ini disebut ganjaran.

g) Penerimaan-penerimaan daerah yang didapatdari pinjaman-pinjaman yang dilakukan

pemerintah daerah.

G. Strategi Upaya yang Dilakukan Oleh Perusahaan Untuk Mengoptimalkan Kinerja

Adapun langkah-langkah dalam melakukan strategi atau upaya perusahaan untuk

mengoptimalkan kinerja :

1. Analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal strategis.

a. Penilaian lingkungan eksternal mengacu pada 4 kategori, yaitu:
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Faktor Politik: dalam faktor ini perlu mendapatkan perhatian yang harus

disimak dan dinilai dengan cermat meliputi; kondisi kestabilan politik dalam negeri.

Faktor Ekonomi: yang dimaksud dengan faktor ekonomi adalah berbagai
faktor dibidang ekonomi dalam lingkungan mana suatu organisasi bergerak atau

beroperasi.

Faktor Sosial: dalam bidang sosial, faktor-faktor yang perlu mendapatkan
perhatian dan dinilai antara lain yang berkaitan dengan: nilai-nilai yang dianut, sikap,

pandangan dan pola hidup dan kebudayaan.

Faktor Teknologi: untuk mendorong inovasi yang dapat membuka
kemungkinan terciptanya produk baru, menyempurnakan produk yang sudah ada, atau

penyempurnaan dalam teknik produksi dan pemasaran. (Fred.R. David, 2003:159).

Penilaian lingkungan internal mengacu pada 3 kategori yaitu:

Sumber daya (input): merupakan kumpulan dari faktor-faktor yang tersedia
yang dikendalikan atau dimiliki oleh suatu organisasi. Sumber daya merupakan input
proses produksi organisasi seperti kemampuan staf, anggaran, serta sarana dan

prasarana pendukung.

Strategi Sekarang (proses) : strategi sekarang menyangkut strategi yang
telah dilakukan sekarang. Untuk itu maka perumusan strategi yang dilakukan tersebut
pada dasarnya perlu mendomani para pemimpin dalam menetapkan aktivitas yang

akan ditekuni organisasi, tujuan akhir yang ingin dicapai.
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Pelaksanaan (Output) : merupakan hasil kerja dan kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki oleh organisasi yang bersangkutan, atau dengan kata lain
kemajuan dan kinerja suatu organisasi publik sangat tergantung kepada kemapuan dan
etos kerja para stakeholders yang berkepentingan dengan organisasi. (Edward J

Blocher, 2007:65).

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan keterbatasan Kinerja perusahaan
sangat berkaitan dengan laporan keuangan dalam rangka meningkatkan kontribusi
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang. Dalam penelitian ini strategi
optimalisasi kinerja yang diupayakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirta Musi Palembang untuk mengoptimalkan kinerja, penulis menggunakkan
berdasarkan faktor internal meliputi: Sumber Daya Manusia (Input), Strategi Sekarang

(Proses), dan Pelaksanaan (Output).



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:53-55) menyatakan bahwa jenis penelitian ini jika dilihat

dari tingkat eksplanasi terdiri dari tiga jenis yaitu:

[. Penelitian Deskriptif
Adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lain.

2. Penelitian Komparatif
Adalah penelitian yang bersifat membandingkan variabel penelitian merupakan
variabel mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu.

3. Penelitian Asosiatif
Adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel

atau lebih.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
yakni yang bertujuan untuk mengetahui kinerja dan upaya atau strategi yang
dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang dalam

rangka meningkatkan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang.
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B. Lokasi Penelitian
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Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Tirta Musi Palembang yang berlokasi di Jalan Rambutan Ujung No. 1 Komplek

PDAM Tirta Musi Palembang. Telepon: 0711 - 350079 / 0711 — 354734, Sumatera

Selatan.
C. Operasionalisasi Variabel
Tabel I11.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi ~ Indikator
Optimalisasi Tingkat pencapaian hasil atas . Aspek Keuangan
Pengukuran pelaksanaan tugas dan tujuan 2. Aspek Pelayanan
Kinerja. perusahaan. 3. Aspek Operasional
4. Aspck SDM
Pendapatan ~ Asli | Kontribusi PDAM Tirta Musi | Laba Perusahaan Daerah Air
Daerah. Palembang ke Pendapatan Asli | Minum Tirta Musi
Daerah. Palembang.
Strategi Upaya yang dilakukan oleh 1. Sumber daya (input)
Optimalisasi Perusahaan untuk mengoptimalkan 2. Strategi sekarang
Kinerja. kinerja berdasarkan faktor internal. (proses)
L | 3. Pelaksanaan (output)
Sumber: Penulis, 2013.
D. Data yang Diperlukan

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2004:146) menyatakan bahwa data

yang ditinjau dari cara memperolehnya yaitu:

1. Data Primer

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli

(tidak melalui perantara).
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data
primer yang digunakan penelitian ini adalah laporan keuangan PDAM Tirta Musi
sedangkan data sekunder yang digunakan penelitian ini adalah Pendapatan Asli Daerah

(PAD) Kota Palembang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nanlin Alih Bahasa W. Gulo (2002:122-124) menyatakan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengamatan (observasi)
Pengamatan yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan.
2. Survei
Survei yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan instrument pertanyaan
untuk meminta dari respondensi tentang sampel.
3. Wawancara
Wawancara yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan responden.
4. Kuesioner
Kuesioner yaitu cara pengumpulan data dengan memberikan dafiar pertanyaan

kepada responden untuk diisi.



5. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada
waktu lalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara dan
dokumentasi. Wawancara dengan melakukan tanya jawab kepada pihak keuangan
maupun manajemen. Sedangkan dokumentasi melalui data yang diberikan oleh pihak

PDAM Tirta Musi Palembang berupa laporan keuangan.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2004:146) menyatakan bahwa metode

analisis terdiri dari:

a. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif yaitu analisis yang tidak dapat dinyatakan dalam bilangan atau
tidak dalam bentuk angka.

b. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif yaitu analisis yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka dan

dapat dihitung dengan rumus sistematik.



Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitaf
dan kualitatif. Analisis kuantitatif yaitu mengukur kinerja perusahaan PDAM dengan
pendapatan asli daerah Kota Palembang. Sedangkan analisis kualitatif yaitu
melampirkan data atau laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan neraca,
menganalisisnya dengan teori-teori yang terkait, lalu menjabarkannya dalam bentuk

kalimat-kalimat maupun tabel.

. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakanpenulisdalam penelitian ini yaitu kualitatif. Kualitatif
adalah serta mengumpulkan, mencatat, dan menyusun serta menganalisis dari penyajian
data yang diperoleh dari PDAM Tirta Musi Palembang dengan mengukur kinerja

perusahaan PDAM dengan pendapatan asli daerah kota Palembang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Gambaran Singkat PDAM Tirta Musi Palembang

a. Pendirian

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang di dirikan di
Kota Palembang berdasarkan Peraturan Daerah Kotamadya Tingkat II
Palembang No.l/Perda/HUK/1976, tanggal 03 April 1976 serta Surat
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sumatera Selatan No.
20/KPTS/1X/1976, tanggal 11 Juni 1976 yang disahkan oleh Dewan
Perwakilan Daerah Tingkat Il Palembang dan telah diundangkan dalam
lembaran daerah Provinsi Daerah Tingkat | Sumatera Selatan Nomor 13 Serie

D, tanggal 22 Juni 1976.

. Kegiatan

Tugas Pokok Perusahaan Daerah Air Minum Palembang adalah pelayanan
kepada masyarakat, khususnya melaksanakan pelayanan air bersih di Kota
Palembang. Dalam rangka kegiatan tersebut PDAM Tirta Musi Palembang
mempunyai kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
1) Kegiatan Teknik
a) Kegiatan Teknik Operasi, mencakup :
(1) Kegiatan mengenai pengadaan, peningkatan kemampuan peralatan

dan perlengkapan yang ada.
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(1) Kegiatan mengenai pengoperasian system dan perlengkapan
perpompaan dan pengolahan air.

(2) Kegiatan mengenai perencanaan, transmisi, dan pendistribusian air
bersih.

b) Kegiatan Teknik Pemeliharaan, mencakup :

(1) Kegiatan mengenai pemeliharaan sarana perpompaan, pengolahan
dan pendistribusian air serta pemanfaatan material, perlengkapan
dan peralatan (asesoris) yang ada dalam menunjang kelancaran
pelayanan air bersih.

(2) Kegiatan pelayanan pemeliharaan perbaikan sarana distribusi air di

lokasi pelanggan.

2) Kegiatan Administrasi Dan Keuangan

a) Kegiatan Umum / Personalia, mencakup :
(1) Kegiatan mengenai pengadaan asset dan pengadministrasinya.
(2) Kegiatan mengenai komposisi dan mutasi pegawai.

b) Kegiatan Administrasi Hubungan Langganan, mencakup :
(1) Kegiatan mengenai sambungan langganan
(2) Kegiatan yang berkaitan dengan jenis pelayanan langganan, sanksi

dan administrasinya

¢) Kegiatan Administrasi Keuangan, mencakup :
(1) Kegiatan Penerbitan, Penerimaan, dan Penagihan Rekening Air
(2) Kegiatan Administrasi yang menyangkut transaksi pembayaran dan

penerimaan lainnya (hutang-hutang perusahaan).
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b. Modal

Modal Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang terdiri

dari kekayaan daerah yang dipisahkan dengan keputusan DPRD. Kekayaan

tersebut yaitu :

1)

2)

3)

4)

1)

Penyisihan sebagian keuangan daerah yang dicantumkan dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)

Bantuan / Subsidi Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Bantuan / Subsidi Pemerintah Pusat

Pinjaman serta Bantuan Lainnya

. Badan Pengawas Dan Direksi

Badan Pengawas

Susunan Badan Pengawas pada periode 2011 berdasarkan Surat
Keputusan Walikota Palembang No. 821/110/BKD.DIKLAT-V/2010
tanggal 21 Desember 2010 dan Surat Keputusan Walikota Palembang No.
8221/001/BKD-DIKLAT/2010 tanggal 11 Januari 2010 terdiri dari :
Ketua merangkap anggota : Drs. H. M. Husni Thamrin, M.M.
Sekretaris merangkap anggota : H. Syamsul Bakhri Subekti, S.Sos.

Anggota : Ir. H. Amri Indra Wikana Thoba
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2) Direksi
Susunan Direksi PDAM Tirta Musi Palembang untuk periode 2008 —
2012 berdasarkan Surat Keputusan Walikota Palembang No.

820/005/BKD/2008 tanggal 22 Februari 2008 adalah :

Direktur Utama : DR. Ir. H. Syaiful, D.E.A.
Direktur Umum : Ir. Hj. Mirna Syaulia
Direktur Teknik : Ir. Stephanus, M.M.

2. Kebijakan Akuntansi PDAM Tirta Musi Palembang

Laporan Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi
Palembang sejak tahun 2000 hingga 2010 menerapkan prinsip akuntansi berlaku
umum yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), hal ini sesuai
dengan Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah No. 08 Tahun 2000 tentang
Pedoman Akuntansi PDAM tanggal 10 Agustus 2000, Surat Menteri Negara
Otonomi Daerah Kepada Gubernur, Bupati / Walikota di seluruh Indonesia
dengan No. 690.940/1186/0OTDA tanggal 23 Agustus 2000, tentang Pelaksanaan
Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah No. 08 Tahun 2000 serta Undang —
undang dan Peraturan Daerah. Namun sejak 01 Januari 2011 perusahaan

menetapkan SAK ETAP untuk menyusun laporan keuangannya.
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3. Laporan Keuangan PDAM Tirta Musi Palembang
Adalah laporan keuangan secara umum sudah menyajikan dan menerapkan
standar akuntansinya secara baik, namun dari laporan keuangan ini terlihat adanya
komponen baik dari segi akun maupun nominalnya yang berbeda dan cukup besar
nilainya. Laporan Keuangan PDAM  Tirta Musi Palembang secara umum
menyajikan dan menerapkan standar akuntansinya secara baik, namun dari
Laporan Keuangan ini terlihat adanya komponen baik dari segi akun maupun
nominalnya yang berbeda dan cukup besar nilainya, padahal laporan tersebut

dalam periode pelaporan yang sama.(terlampir).

B. Pembahasan Penelitian
Dari Indikator Penilaian Kinerja PDAM Tirta Musi sebelumnya, Penulis
menggunakkan 4 indikator untuk penelitian ini mengenai optimalisasi kinerja PDAM
Tirta Musi Palembang terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang. PDAM
Tirta Musi Palembang melakukan penyusunan strategi atau upaya untuk
mengoptimalkan kinerja dan besaran kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan
menggunakkan strategi melalui empat aspek yaitu: Aspek Keuangan, Aspek

Pelayanan, Aspek Operasional, dan Aspek Sumber Daya Manusia.

Dari aspek keuangan, penerimaan total PDAM Tirta Musi pada 2010 sebesar Rp
231 miliar, atau naik Rp 24 miliar dibandingkan penerimaan pada 2009 yang sebesar

Rp 207.4 miliar.
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Dengan kenaikan penerimaan ini, PDAM Tirta Musi menyumbang pendapatan
asli daerah sebesar 55% dari hasil pendapatan penjualan air besih kepada Pemerintah

Kota Palembang sebesar Rp 19 miliar.

Peningkatan kinerja terus dilakukan dengan menerapkan target dan pihak
manajemen terus berupaya meningkatkan kinerja dan menambah pemasukan. Kinerja
itu dititikberatkan pada tiga aspek: operasional, manajemen sumber daya manusia,
dan aspek keuangan. PDAM Tirta Musi juga telah memiliki business plan, hingga kini
business plan tersebut masih terus dilaksanakan dengan pelayanan yang berkualitas,

kuantitas dan kontinuitas.

Pada tahun 2008 jumlah penilaian kinerja berdasarkan ketiga aspek tersebut
sebesar 56,6. Tahun 2009 sebesar 58,1. Tahun 2010 meningkat cukup signifikan
menjadi 65,9. Tahun 2011 sebesar 69,2. Tahun 2012 sebesar 78.3. Untuk empat tahun
terakhir PDAM Tirta Musi pendapatan bertambah dalam meningkatkan kontribusinya

memberikan pelayanan air bersih ke seluruh masyarakat kota palembang.

Dari aspek operasional, Tirta Musi meningkatkan kapasitas terpasang [PA
Karang Anyar, dari 600 liter/detik menjadi 1.200 liter/detik, melalui pemasangan dua

unit pompa air baku di Intake Karang Anyar.

Dari aspek pelayanan, manajemen PDAM Tirta Musi tengah membangun dua
kantor unit pelayanan, yakni di Karang Anyar (sudah beroperasi Juni 2010) dan
Alang-Alang Lebar (bakal beroperasi pada 2011). Berbagi pelatihan pun digeber
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di PDAM Tirta Musi Kota

Palembang. Begitu pula kerja sama dengan berbagai pihak.
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Dari segi sumber daya manusia, untuk mengukur efisiensi penggunaan tenaga
kerja, mengukur kepedulian perusahaan untuk meningkatkan kompetensi pegawai
dengan berbagai pelatihan dan pendidikan kepada karyawan yang objektif dan

berkompeten.

Nilai maksimum dari masing — masing aspek tersebut adalah 5, sehingga nilai

tertinggi menjadi :

Tabel IV.1

Indikator Penliain Kinerja PDAM Tirta Musi

Aspek  Bobot Nilai Maksimum Skoring

Keuangan 0.25 5 1.25
Pelayanan 0.25 5 1.25
Operasional 0.35 5 1.75
SDM 0.15 5 1.75

Sumber: BPPSPAM, 2013.

Evaluasi Kinerja PDAM yang dilakukan berdasarkan kriteria baru tersebut,
dikelompokkan kedalam 3 kategori yakni; Sehat, Kurang Sehat, dan Sakit, dengan

batasan nilai :



1.
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Kategori Sehat, memperoleh nilai lebih besar dari 2,8

PDAM dengan kategori sehat adalah PDAM yang mampu berkembang dan dapat
memperbaiki kas dan kewajiban pinjaman, dan melakukan mengoperasikan
instalasi secara efisien dalam pelayanannya kepada pelanggan.

Kategori Kurang Sehat, memperoleh nilai antara 2,2 — 2,8

PDAM dengan kategori kurang sehat adalah PDAM yang menanggung resiko atas
keadaan kas dan pembayaran pinjaman dalam mengembangkan pelayanannya.
Kategori Sakit, memperoleh nilai kurang dari 2,2

PDAM dengan kategori sakit adalah PDAM yang tidak mampu menanggung

resiko kas dan pinjaman dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Untuk beberapa tahun terakhir ini PDAM Tirta Musi Palembang sudah
termasuk ke dalam kategori sehat karena berkembang dengan pesat dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih dan juga memberikan 55 % dari laba

pendapatan PDAM setiap tahun untuk Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang.
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Dalam tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas dan tujuan perusahaan untuk

optimalisasi kinerja perusahaan berdasarkan:

1. Optimalisasi Kinerja PDAM Tirta Musi Palembang

A. Aspek Keuangan PDAM Tirta Musi Kota Palembang

1) Return On Equity
Adalah dimana ratio tersebut mengukur kemampuan pengembalian terhadap
Jumlah equity. Dalam hal ini menggunakan data laporan keuangan Perusahaan
Daerah Air Minum Tirta Musi Palembang selama tahun 2009 — 2012 sebagai
berikut :

a.  Return On Equity Tahun 2009 = Laba bersih Setelah Pajak

Ekuitas

Return On Equity Tahun 2009 = 25.507.000.000

107.942.000.000
Return On Equity Tahun 2009 = 0,24

b.  Return On Equity Tahun 2010 = 30.460.000.000

164.201.000.000

Return On Equity Tahun 2010= 0,18

¢. Return On Equity Tahun 2011 = 46.988.000.000

206.824.000.000

Return On Equity Tahun 2011 = 0,23
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d. Return On Equity Tahun 2012= 66.578.000.000

260.606.000.000

Return On Equity Tahun 2012 = 0,25

Berdasarkan Return On Equity tahun 2009 — 2012, untuk tahun 2009 dari setiap

I Rupiah (Rp) ekuitas / modal yang digunakan akan mendapatkan laba sebesar

0,24 rupiah dengan menghasilkan laba 0,1 dari Return On Equity per tahun. Jadi

semakin besar Return On Equity semakin baik. Return On Equity tahun 2012

adalah paling baik sebesar 0,25 dan sedangkan Return On Equity tahun 2010

adalah paling rendah sebesar 0,18.

2) Operating Ratio

Adalah untuk mengukur besarnya biaya yang dibutuhkan untuk memperoleh

pendapatan. Perbandingan realisasi pendapatan Tahun 2010 dengan Tahun 2009

pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang sebagai berikut :

Tabel 1V.2

Pendapatan PDAM Tirta Musi Kota Palembang

Uraian

Realisasi 2010

RKAP 2010

% Realisasi 2010 Terhadap

Realisasi 2009

RKAP 2010 | Realisasi 2009

Usaha :
Pendapatan Air
Rekening 189.633.573.380,00| 206.778.914.598,00(  168.792.806.141,00 91,71% 112,35%
Non Rekening 81.320.000,00 90.000.000,00 97.755.340,00 90,36% 83,19%
Pendapatan Air 189.714.893.380,00] 206868 914.598,00| 168 890.561.481,00 91,71% 112,33%
Pendapatan Non Air 25.223.477.140,00 28.132.406.000,00| 27.507.952.604,43 89,66% 91,70%
Jumilah Pendapatan Usaha| 214.938.370.520,00|  235.001.320.598,00|  196.398.514.085,43 91,46% 109,44%
Pendapatan Diluar Usaha 8.980.997.189,30 9.000.000.000,00 7.988.270.366,92 99,79% 112,43%

Jumlah Pendapatan [223.919.367.709,30| 244.001.320.598,00| 204.386.784.452,35 91,77% 109,56%|

Sumber : Data Olahan, 2013.
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa realisasi pendapatan Tahun 2010

mencapai 91.77% dari yang dianggarkan dan jika dibandingkan dengan realisasi

Tahun 2009 Pendapatan mencapai 109,56% atau mengalami kenaikan sebesar 9,56%,

kenaikan tersebut disebabkan karena adanya kenaikan Pendapatan Usaha sebesar

9.44% dan Pendapatan Diluar Usaha sebesar 12.43%.

Tabel 1V.3

Biaya PDAM Tirta Musi Kota Palembang

. i - % Realisasi 2010 Terhadap

- Uraian Realisasi 2010 RKAP 2010 Realisasi 2009 RXAP 2010 | Realisasi 2009
Biaya Usaha :
Biaya Sumber Ar 13.294.697.226,11| 13.282.330.053,00 15.22.267.534,18 100,09%/ 87,34%
Biaya Pengolahan Air 34.203.433.118,40 33.242.976.583,00)  26.491.168.950,65 102,89% 129,11%
Biaya Transnmsi & Distrib 39.402.231.194,43 19.396.438.693,00 37.719.996.081,75 203,14% 104,46%,
Biaya Adm & Unmum 96.908.922.848, 16| 76.864.959.053,00 92.256.060.266,00) 126,08%| 105,04%,
Jumilah Biaya Usaha 183.809.284.387,10|  142.786.704.382,00|  171.689.492.833,18 128,73% 107,-6%
Biaya Diluar Usaha 1.345.714.199,66 0,00] 346.073.293,36 0,00%, 388,85%

Jumlah Pendapatan | 185.154.998.586,76 142.786.704.382,00| 172.035.566.126,54 129,67% 107,63%,

Sumber: Data Olahan, 2013.

Dari table tersebut di atas, dapat terlihat bahwa jumlah realisasi biaya dengan

Perbandingan Realisasi Biaya Tahun 2010 mencapai 129,67%, dan bila dibandingkan

dengan jumlah realisasi biaya Tahun 2009 naik menjadi 107,63%. Kenaikan tersebut

disebabkan karena adanya kenaikan pada Biaya Usaha sebesar 7,06% dan pada Biaya

Diluar Usaha naik sebesar 388.85%.

Jumlah Pendapatan PDAM Tirta Musi Kota Palembang tahun 2011 dengan

realisasi sebesar Rp. 263.867.073.238,07. Dan biaya PDAM Tirta Musi Palembang

tahun 2011 sebesar Rp. 202.062.862.826,62.

Jumlah Pendapatan

= Jumlah Biaya

x 100 %
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Rp. 202.062.862.826,62 x 100 %

Rp. 263.867.073.238,07

76,57 %

Berdasarkan perhitungan jumlah biaya dengan jumlah pendapatan PDAM Tirta
Musi Palembang diatas, tahun 2011 mengalami kenaikan jumlah pendapatan
karena lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan
perusahaan. Dari jumlah pendapatan Rp. 263.867.073.238,07 dengan jumlah biaya
Rp. 202.062.862.826,62 mengalami kenaikan tersebut sebesar 76,57 % untuk

tahun 2011.

Cash Ratio
Adalah untuk mengukur kemampuan kas untuk menutupi hutang yang jatuh
tempo.

a) Cash Ratio= Kas + Bank + Deposito x 100%

Hutang Lancar

Cash Ratio = 62.498.764.238.23 x 100%

35.880.835.931,08

Cash Ratio = 174,18 % Tahun 2009.

b) Cash Ratio = 43.679.221.161,35 x 100%

32.733.752.579,79

Cash Ratio = 133.44 % Tahun 2010.
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Dengan presentase di atas, Hutang Lancar Rp. 1 dijamin dengan Kas + Bank +
Deposito dengan presentase yang semakin besar karena semakin besar Cash Ratio
presentase akan semakin baik. Presentase diatas 100% dan semakin besar presentase
yang dihasilkan adalah yang semakin baik. Cash Ratio tahun 2009 lebih besar
dibandingkan dengan tahun 2010 karena tahun 2009 Cash Ratio sebesar 174,18%
sedangkan tahun 2010 Cash Ratio sebesar 133,44%. Pada Tahun 2009 mengalami
penurunan dari 170,06% menjadi 133,44% pada Tahun 2010, penurunan tersebut
karena adanya penurunan kas dan bank yang semula sebesar Rp. 8.537.081.029,34
pada Tahun 2009 menjadi Rp. 5.679.221.161,36 pada Tahun 2009 menjadi Rp.

38.000.000,000,00 di Tahun 2010.

¢) Cash Ratio = 68.962.962.662,34 x 100%

34.829.496.273,73

Cash Ratio = 198,00 % Tahun 2011.

d) Cash Ratio = 67.873.873.773,45 x 100%

35.939.597.384,84

Cash Ratio = 188,85 % Tahun 2012.



43

Dengan presentase di atas mengalami kenaikan dari 133,44% pada Tahun 2010
menjadi 198,00% pada Tahun 2011, kenaikan tersebut karena adanya kenaikan
kas dan bank yang semula sebesar Rp. 5.679.221.161,35 pada Tahun 2010
menjadi Rp. 10.962.962.662.34 pada Tahun 2011 dan Deposito sebesar Rp.
38.000.000,000,00 di Tahun 2010 menjadi Rp. 58.000.000.000,00 di Tahun 2011.
Akan tetapi. pada Tahun 2012 mengalami penurunan dari 198,00% pada Tahun
2011 menjadi 188,85% pada Tahun 2012. Jadi Cash Ratio yang paling baik adalah
tahun 2011 sebesar 198,00% dan Cash Ratio yang paling rendah adaalah tahun

2010 sebesar 133,44%.

4) Efektivitas Penagihan
! }’;jiua]an Air
Efektivitas Penagihan = 185.410.056.315,00 x 100%
189.735.879.389.00
Efektivitas Penagihan = 97,72% Tahun 2009.
b) Efektivitas Penagihan = 186.410.056.315,00 x 100%
189.714.893.380,00

Efektivitas Penagihan = 98,26% Tahun 2010.

c) Efektivitas Penagihan = 223.796.263.155,00 x 100%

227.722.963.466.00

Efektivitas Penagihan = 98.28% Tahun 2011.
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d) Efektivitas Penagihan = 224.789.265.144,00 x 100%
227.987.786.665.00

Efektivitas Penagihan = 98,60% Tahun 2012.

Berdasarkan perhitungan Efektivitas Penagihan adalah Total Penjualan Air
Bersih PDAM Tirta Musi Palembang dijamin dengan Total Efektivitas Penagihan
mengenai Penjualan Air PDAM Tirta Musi Palembang terhadap Rekening
Tagihan dalam melakukan pembayaran air yang digunakan masyarakat. Jadi
semakin besar presentase Efektivitas Penagihan yang dihasilkan setiap tahunnya
berarti semakin baik.

Efektivitas Penagihan yang paling besar presentase adalah tahun 2012 sebesar
98,60% dan Efektivitas Penagihan yang paling rendah presentase adalah tahun

2009 sebesar 97,72%.

Solvabilitas
Adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan terhadap semua kewajibannya
melalui asset yang dimilikinya. Solvabilitas terdiri dari: Ratio Total Aktiva

Terhadap Kewajibannya dengan cara sebagai berikut:

Total Aktiva x 100%
Total Hutang
Tahun 2009 :

= 496.478.280.021,24 x 100%

347.183.287.566,17

= 143,01%



45

Tahun 2010 :

= 520.495.340.099,23 x 100%
7 :%56.294.287;5_2.37

= 146,09%

Tahun 2011 :

— 524.406.226.344,73 x 100%

317.582.380.225,20

= 165,12%

Tahun 2012 :
- 528.564.637.234,07 x 100%
312.657.223.873.55

= 169,05%

Berdasarkan Solvabilitas tahun 2009 — 2012 adalah Total Hutang dijamin dengan
Total Aktiva. Untuk tahun 2009 Hutang Rp. | dijamin dengan Aktiva sebesar
143,01%, tahun 2010 sebesar 146,09%, tahun 2011 sebesar 165,12%, tahun 2012
sebesar 169,05%. Jadi semakin besar Solvabilitas semakin baik, yang paling baik
berdasarkan perhitungan Solvabilitas yaitu tahun 2012 sebesar 169,05% dan yang

paling rendah tahun 2009 sebesar 143,01%.
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B. Aspek Pelayanan PDAM Tirta Musi Kota Palembang

a. Cakupan Pelayanan Teknis

Mengukur berapa besar penduduk dalam wilayah pelayanan yang telah dilayani.
Dalam hal ini penulis melakukan penelitian di Perusahaan Daerah Air Minum
Tirta Musi Palembang Kantor Unit Pelayanan Rambutan Kota Palembang saja,
karena PDAM Tirta Musi Palembang Unit Pelayanan Rambutan itu merupakan
sumber atau pusat Kantor PDAM dari seluruh cabang yang ada di Kota
Palembang. Cakupan Pelayanan Teknis dihitung dengan cara :

Tahun 2009 = Jumlah Penduduk Terlayani x 100%

_J;Jr-nlah_ Pendlﬁuk

1.263.997 x 100%

1.568.345

= 80,5%

Tahun 2010 = 1.253.887 x 100%

1.475.118

= 85%

Tahun 2011

1.289.863 x 100%

1.478.410

87%
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Tahun 2012 = 1.242.887 x 100%

1.321.007

= 94%

Berdasarkan perhitungan presentase Cakupan Pelayanan Teknis PDAM Tirta
Musi Palembang dari tahun 2009-2012. Total jumlah penduduk dengan total
penduduk terlayani selama 4 tahun terakhir ini mengalami peningkatan dalam
melayani masyarakat Kota Palembang menggunakkan Pelayanan Air Bersih. Jadi
presentase yang paling besar adalah tahun 2012 sebesar 94% yang sudah terlayani

1.242.887 dari total jumlah penduduk 1.321.007 Kota Palembang.

. Pertumbuhan Pelanggan

Adalah untuk mengukur besaran pertambahan pelanggan dalam jangka waktu
setahun. Jumlah pelanggan Tahun 2010 dibandingkan dengan RKAP Tahun 2009
dan dibandingkan dengan jumlah pelanggan Tahun 2009. Total yang digunakan
pengguna air langganan PDAM Tirta Musi Palembang berdasarkan kelompok
pelanggan, dengan perubahan tarif yang berlaku dan yang telah disahkannya
Peraturan Walikota Palembang No. 50 Tahun 2011 Tanggal 25 Mei 2011 adalah

sebagai berikut :
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Tabel IV.4
JUMLAH DAN KLASIFIKASI PELANGGAN
TAHUN 2010
Klasifikasi / Gobongan KG":)SS‘;'] U T:hilz?)s;o RKAP 2010 Tz:lj)s(;q e

RKAP 2010 | Realisasi 2009

Sosial A /A 179 223 187 80% 96%
Sosial B 1/B 1239 1238 112 100% 11%
RT Sederhana A n/A 2.304 3.074 3.088 75% 75%
Sosial K husus 11/B 414 447 374 93% 1%
RS Pemerintah 1/c 5 3 4 167% 125%)|
RT Sederhana B /A 81.837]  82.217] 71536 100% 114%
RT Menengah / Kantor |11/ B 54.177 5536  49.493 98% 109%|
Kantor TNI/POLRI  [ilI/C 438 442 410 99% 107%]
Usaha Kecil 11l/D 3.094 2.846 2.621 109% 118%)
RT Dan Kos Mewah  [Ill/E 1.787 1.805 1.696 99% 105%]
Niaga Kecil IV/A 10.96]  10.612 9.957 103% 110%|
Niaga Besar A IV/B 1.201 1.189 1.139 101% 105%
Niaga Besar B IV/C 29 37 26 78% 112%
Niaga K husus v 1 1 I 100% 100%
Total 157.665]  159.494] 141652 99% 111%)

Sumber: Data Olahan, 2013.

Jumlah Pelanggan Tahun 2010 mencapai 157.665 pelanggan atau 99% dari

jumlah yang ditargetkan dalam RKAP yaitu sebanyak 159.494 pelanggan, bila

dibandingkan dengan jumlah pelanggan tahun 2009, maka jumlah pelanggan tahun

2010 mengalami kenaikan sebesar 11%.

Penjualan air melalui mobil tangki

Pemakaian rata-rata per hari

= 11.134,00 m3/ tahun

= 30,00 liter/hari/jiwa

Pemakaian rata-rata per jiwa per tahun 0,00 m3 x 365 hari = 10,95 m3/jiwa/tahun

1. Penduduk yang dilayani oleh mobil tangki (11.134 : 1.095)

Pertambahan Penduduk yang terlayani tahun 2009

Jumlah Penduduk Yang Terlayani

1.106 jiwa

I
|
[to

(FS]
=
=N
.
wh
=5
=
=5

1.231.751 jiwa



2. Jumlah Penduduk Kota Palembang tahun 2009 = 1.421.179

Pertumbungan penduduk (1,88% x 1.394.954) =  26.718 +
Total Penduduk Kota Palembang tahun 2009 = 1.447.897
3. Jumlah penduduk yang telah dilayani oleh pihak lain

1. PTATS =11.000SR x6 =66.000 jiwa

2. OPI = 1670SR x6 = 10.020 jiwa

3. PUSRI = 942 SR x6 = 5.652 jiwa

4. Pertamina = LI70SR x6 = 7.020jiwa

5. IKK Gandus dan Pulokerto = 800SRx6 = 4.800 jiwa+
93.492 jiwa

Penduduk Kota Palembang yang harus dilayani tahun 2009 adalah :

Jumlah Penduduk Kota Palembang tahun 2009

Jumlah Penduduk yang telah dilayani pihak lain

=1.447.897 jiwa

93.492 jiwa

= 1.354.405 jiwa

49

Dengan demikian tingkat pelayanan tahun 2009 baru mencapai 90,94% dari

jumlah penduduk yang harus dilayani dengan perhitungan sebagai berikut :

Tingkat Pelayanan = Penduduk Yang Terlayani  x 100%

Jumlah Penduduk
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~1.231.751 jiwa x 100 %

1.354.405 jiwa

90,94 %

Bila jumlah pelanggan dihubungkan dengan tingkat pelayanan tahun 2010 dengan

asumsi sebagai berikut :

Tabel V.5
Jumlah Pelanggan Tahun 2010

No B .

Urut Klasifikasi Pelanggan Pelanggan 2010 Indek Pengali | Total Penduduk Terlavani
1|Sosial A 1A 179 - 100 17.0 K
2(Sosal B I B 1.230 <00 1236
3|RT Sederhana A I A 2304 : 152
2| Sosial Khusus II B 414 75 3105
5{RS Pemerninrzh IIc : 75 375
5|RT Sederliara B I A 81857 5 209,185
7|RT Menengalh Kantor (111 B 4.177 5 270,885
g|Kantor TNI POLRI |IlII C 433 75 - 32.85
o[ Usaha Keell I D 3.004 10 30.04
10|RT DanKosMewall  [III E 1.%87 0 17.87

11| Niaga Kecil v A 10.96 25 274
| 22|Nig Besar A I B 1.201 5 30025
13|Niaga Besar B IV C 29 75 2.175
14[Niaga Khusus v 1 50 50
TOTAL 157.665 1.252.725
Sumber: Data Olahan, 2013.
Penjualan air melalui mobil tangki = 12.728.00 m3/ tahun
Pemakaian rata-rata per hari = 30,00 liter/hari/jiwa

Pemakaian rata-rata per jiwa per tahun 0,03 m3 x 365 hari = 10,95 m3/jiwa/tahun
a. Penduduk yang dilayani oleh mobil tangki (12.728 : 1.095) = 1.162 jiwa
Pertambahan Penduduk yang terlayani tahun 2010 = 1.252.725 jiwa

Jumlah Penduduk Yang Terlayani 1.253.887 jiwa
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b. Jumlah Penduduk Kota Palembang tahun 2010 = 1.447.897
Pertumbungan penduduk (1.88% x 1.447.897) = 27.221 +
Total Penduduk Kota Palembang tahun 2010 = 1.475.118

¢. Jumlah penduduk yang telah dilayani oleh pihak lain

1. PT ATS =11.L000SR x6 =66.000 jiwa

2. OPI = 1670SR x6 = 10.020 jiwa

3. PUSRI = 0942 SR x6 = 5652 jiwa

4. Pertamina = LI70SR x6 = 7.020jiwa

5. IKK Gandus dan Pulokerto = 800SRx6 = 4.800 jiwa+
93.492 jiwa

Penduduk Kota Palembang yang harus dilayani tahun 2010 adalah :
Jumlah Penduduk Kota Palembang tahun 2010 =1.475.118 jiwa

Jumlah Penduduk yang telah dilayani pihak lain = 93.492 jiwa-

= 1.381.626 jiwa

Dengan demikian tingkat pelayanan tahun 2010 baru mencapai 90,75% dari

jumlah penduduk yang harus dilayani dengan perhitungan sebagai berikut :

Tingkat Pelayanan = Penduduk Yang Terlayani  x 100%

Jumlah Penduduk
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= ~ 1.253.887 jiwa - x 100%
1.381.626 jiwa
= 90,75 %
Penjualan air melalui mobil tangki = 12.728,00 m3/ tahun
Pemakaian rata-rata per hari = 30,00 liter/hari/jiwa

Pemakaian rata-rata per jiwa per tahun 0,03 m3 x 365 hari = 10,95 m3/jiwa/tahun

a. Penduduk yang dilayani oleh mobil tangki (12.728 : 1.095) = 1.162 jiwa
Pertambahan Penduduk yang terlayani tahun 2010 = 1.252.725 jiwa
Jumlah Penduduk Yang Terlayani 1.253.887 jiwa
b. Jumlah Penduduk Kota Palembang tahun 2010 = 1.447.897
Pertumbungan penduduk (1.88% x 1.447.897) =  27.221 +
Total Penduduk Kota Palembang tahun 2010 = 1.475.118
¢. Jumlah penduduk yang telah dilayani oleh
1. PT ATS =11.000SR x6 =66.000 jiwa
2. OPI = 1670SR x6 = 10.020 jiwa
3. PUSRI = 942 SR x6 = 5.652 jiwa
4. Pertamina = LI70SR x6 = 7.020jiwa
5. IKK Gandus dan Pulokerto = 800SRx6 = 4.800 jiwa +

93.492 jiwa



53

Penduduk Kota Palembang yang harus dilayani tahun 2009 adalah :

Jumlah Penduduk Kota Palembang tahun 2009 1.475.118 jiwa

Jumlah Penduduk yang telah dilayani pihak lain 03.492 jiwa -

= 1.381.626 jiwa

Dengan demikian tingkat pelayanan tahun 2009 baru mencapai 90,75% dari

jumlah penduduk yang harus dilayani dengan perhitungan sebagai berikut :

Il

Tingkat Pelayanan Penduduk Yang Terlayani  x 100%

Jumlah Penduduk

1.253.887 jiwa x 100 %

1.381.626 jiwa

= 90,75%
Tabel IV.6
JUMLAH DAN KLASIFIKASI PELANGGAN
TAHUN 2011
Klasifikasi/  |Kiasifikasi/| Realisasi S Realisasi % Realisasi 2011 Terhadap
Goloagan | Golongan | Tabun 2011 Tahun 2010 RKAP 2011 Realisasi 2010

Sosal A 1/A 166 202 179 82% 93%

Sosui B 1/B 1349 1319 1239 102% 10%

RT Sedertura A | 11/A 1578 2638 2304 % 82%
Sosal Khusus iI/B 456 460 414 % e |

RS Pemermah | 11/C 4 12 5 3% 8%

RTSedertaraB | 1II/A %188 91.707 81837 105% 118%

RT Menengsh/ Kamol 111/ B 58729 57.867 54177 101% 108%

Kantor TNI/POLRI|_111/C 463 438 438 95% 106%

Usaha Keci 11/D 349 3542 3094 90 113%

RT Dan Kos Mewah| 11/E 1923 2044 1787 9% 108%

Neg Keci IV/A 11.958 113% 109 105% 10%

NogaBesar A | IV/B 137 1.249 1201 110% 114%

NogaBesar B | IV/C 3l n 29 115% 10T%

Negs Khsis v [ ! ! 100% 100%

Toal | 178,006 172.955 157.665 103% 113%

Sumber: Data Olahan, 2013.
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Jumlah pelanggan Tahun 2011 mencapai 178.000 pelanggan atau 103%
dari jumlah yang ditargetkan dalam RKAP yaitu sebanyak 172.955 pelanggan,
bila dibandingkan dengan jumlah pelanggan tahun 2010, maka jumlah pelanggan

tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 13%.

Bila jumlah pelanggan dihubungkan dengan tingkat pelayanan tahun 2011

dengan asumsi sebagai berikut :

Tabel IV.7
Jumlah Pelanggan Tahun 2011
e Uret Klasifikasi Pelanggan Pelanggan 2010 | Indek Pengali | Total Penduduk Teriayani

1 Sosil A /A 166 75 12.45
2 Sosal B 1/B 1.349 100 1349
3 RT Sederhana A /A 1878 6 11.268
4 Sosial K husus 11/B 456 15 6.84
5 RS Pemerintah /c 4 7 300
6 RT Sederhana B /A 96.188 6 577.128
7 |RTMenengah/Kantor|  11/B 58.729 6 352374
8 Kantor TN1/POLRI m/c 463 6 2778
9 Usaha Keci m/n 3.49 10 349
10 | RT Dan Kos Mewah m/E 1923 10 19.23
1 Ninga Keci IV/A 11.958 10 119.58
2 Niuga Besar A IV/B 137 10 137
13 Niaga Besar B vV/C 3l 100 31
14 Niaga Khisus v 1 10 10

TOTAL 178.006 1.268.558

Sumber: Data Olahan, 2013.

Penjualan air melalui mobil tangki =14.292,00 m3/ tahun
Pemakaian rata-rata per hari = 30,00 liter/hari/jiwa
Pemakaian rata-rata per jiwa per tahun 0,03 m3 x 365 hari= 10,95 m3/jiwa/tahun
. Penduduk yang dilayani oleh mobil tangki (14.292 : 1.095) = 1.305 jiwa
Pertambahan Penduduk yang terlayani tahun 2011 = 1.288.558 jiwa

Jumlah Penduduk Yang Terlayani 1.289.863 jiwa
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e. Jumlah Penduduk Kota Palembang tahun 2011 = 1.452.840
Pertumbungan penduduk (1,.88% x 1.452.840) = 25.570 +
Total Penduduk Kota Palembang tahun 2011 = 1.478.410

f. Jumlah penduduk yang telah dilayani oleh

1. PTATS =11.L000SR x6  =66.000 jiwa

2. OPI = 1670SR x6 = 10.020 jiwa

3. PUSRI = 942 SR x6 = 5.652 jiwa

4. Pertamina = LI7T0SR x6 = 7.020jiwa

5. IKK Gandus dan Pulokerto = 800SRx6 = 4.800 jiwa +
93.492 jiwa

Penduduk Kota Palembang yang harus dilayani tahun 2011 adalah :

Il

Jumlah Penduduk Kota Palembang tahun 2011 1.478.410 jiwa

Jumlah Penduduk yang telah dilayani pihak lain 93.492 jiwa -
= 1.384.918 jiwa

Dengan demikian tingkat pelayanan tahun 2011 baru mencapai 903.14% dari

jumlah penduduk yang harus dilayani dengan perhitungan sebagai berikut :

Tingkat Pelayanan = Penduduk Yang Terlayani  x 100%
Jumlah Penduduk
= 1.289.863 jiwa x 100 %
1.384.910 jiwa

93,14%
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c. Tingkat Penyelesaian Aduan

Adalah untuk mengukur tindak lanjut atau penyelesaian pengaduan pelanggan.

Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan dengan cara sebagai berikut :

Tahun 2009

Tahun 2010

Tahun 2011

Tahun 2012

Jumlah pengaduan yg telah selesai di tangani x 100%

Jumlah seluruh pengaduan

753 x 100%
1186

63,50%
1.831 x 100%
2.002

91.44%
2.124 x 100%
2.133

99,56%
2100 x 100%
2104

91.44%



57

d. Kualitas Air Distribusi PDAM Tirta Musi Palembang

Kualitas Nilai
- Memenuhi syarat air minum 3
- Memenuhi syarat air bersih 2

- Tidak memenuhi syarat 1.

Kualitas Air PDAM Tirta Musi Palembang telah memenuhi syarat sebagai air
bersih yang dapat digunakan oleh seluruh warga masyarakat Kota Palembang. Dan
sckarang PDAM Tirta Musi Kota Palembang telah memenuhi standar internasional
menggunakkan alat-alat modern distribusi dalam pelayanan air bersih. Untuk sekarang

sudah hampir 95% seluruh warga Kota Palembang menerima pelayanan air bersih, seperti:

Tahun 2009 - 2012 PDAM Tirta Musi Kota Palembang termasuk kategori nomor

2 (dua) karena telah memenuhi syarat menjadi air bersih yang bermanfaat untuk orang

banyak.

C. Aspek Operasional PDAM Tirta Musi Palembang
1) Tingkat Kehilangan Air
Adalah untuk mengukur efisiensi system distribusi terhadap penjualan air, dengan
cara sebagai berikut :
Tahun 2009 = Jumlah m3 air yang didistribusikan — yang terjual x 100%

Jumlah m3 air yang didistribusikan
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Nilai bonus merupakan penuruan tingkat kehilangan air
Tahun 2009 = 32.443.987 x 100%
80.123.789
=40,49%
Tahun 2010 = 29.442.774 x 100%
84.481.563
= 34.85%

Nilai bonus merupakan penuruan tingkat kehilangan air 40.49% - 34.85% = 5.64%.

Tahun 2011 = 28.046.933 x 100%
90.607.281
=30,95%
Nilai bonus merupakan penuruan tingkat kehilangan air 34,85% - 30,95% = 3,90%.
Tahun 2012 = 27.889.455 x 100%
92.678.457
=30,09%

Nilai bonus merupakan penuruan tingkat kehilangan air 30,95% - 30,09% = 0.86%.

Jam Operasi Pelayanan
Adalah untuk mengukur efisiensi sistem secara keseluruhan dan kaitannya
dengan pelayanan. Di PDAM Tirta Musi Kota Palembang jam operasi pelayanan

sama seperti di perusahaan-perusahaan lainnya yaitu: 8 jam/hari.
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3) Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan
Adalah untuk mengukur jumlah pelanggan yang dilayani dengan tekanan yang sesuai
dengan standar minimal. Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi :

Kapasitas Produksi ~ x 100%

Kapasitas Terpasang

= 94.867.988 x 100%

96.471.868

= 98% (Tahun 2009)

85.916.734 x 100%
96.471.868

= 89% (Tahun 2010)

Jika hasil perhitungan tekanan air pada sambungan pelanggan tersebut presentasenya
dari:

a. 0-50% = kurang baik

b. 51-70% = baik

c. 71 -100% = sangat baik

Presentase yang mendekati 100% maka total kapasitas produksi dengan total kapasitas
terpasang sudah sesuai standar minimal yang telah ditetapkan oleh BPPSPAM dan
produktivitas pemanfaatan instalasi produksi PDAM Tirta Musi Palembang sangat

berkaitan dengan kinerja yang dilakukan dalam memproduksi produk dengan

kapasitas yang terpasang ke pelanggan.
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Pada Tahun 2009 perhitungan total kapasitas produksi berjumlah 94.867.988 dengan
total kapasitas terpasang berjumlah 96.471.868 maka hasil perhitungan tersebut 98%
artinya sangat baik. Pada Tahun 2010 perhitungan total kapasitas produksi berjumlah
85.916.734 dengan total kapasitas terpasang berjumlah 96.471.868 maka hasil
perhitungan tersebut 89% artinya sangat baik. Pada Tahun 2011 perhitungan total
kapasitas produksi berjumlah 91.901.493 dengan total kapasitas terpasang berjumlah
96.471.868 maka hasil perhitungan tersebut 95% artinya sangat baik. Pada Tahun
2012 perhitungan total kapasitas produksi berjumlah 93.857.988 dengan total
kapasitas terpasang berjumlah 96.471.868 maka hasil perhitungan tersebut 97%

artinya sangat baik.

= 91.901.493 x 100%

96.471.868

= 95% (Tahun 2011)

93.857.988 x 100%

96.471.868

97% (Tahun 2012)
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Berdasarkan Tekanan Air pada Sambungan Pelanggan yang sesuai dengan standar
minimal pada tahun 2009-2012 mengalami naik turun dalam mengoptimalkan kinerja

PDAM Tirta Musi Palembang adalah perbandingan jumlah kapasitas produksi dengan

Jumlah kapasitas terpasang menggunakkan presentase. Jika hasil presentase besar /

naik semakin baik kinerja yang dilakukan PDAM Tirta Musi Palembang dalam 4
tahun terakhir ini. Untuk Tahun 2009 sebesar 98%, Tahun 2010 sebesar 89%, Tahun
2011 sebesar 95%, dan Tahun 2012 sebesar 97%. Dengan hasil pada Tahun 2012
tersebut sebesar 97% dalam mengoptimalisasikan kinerja PDAM Tirta Musi

Palembang yang semakin baik tiap tahunnya.

Penggantian / Kalibrasi Meter Air Pelanggan
Adalah untuk mengukur tingkat ketelitian meter air pelanggan. Dihitung dengan cara
sebagai berikut :
Peneraan Meteran Air
Jumlah Pelanggan yang meter airnya ditera x 1000

Jumlah seluruh pelanggan

Tahun 2009 = - 338 x 1000
84.983
= 0,39%
Tahun 2010 = - 338 x 1000
157.665

= 0,21%
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Tahun 2011= 338 x1000
178.006
= 0.19%
Tahun 2012 = - 338 x 1000
198.347
= 0,17%

Berdasarkan Penggantian Kalibrasi Air Pelanggan untuk mengukut ketelitian meter
air pelanggan dalam memberikan pelayanan air bersih ke masyarkat Kota Palembang.
Jika hasil perhitungan dari jumlah pelanggan yang meter airnya ditera dengan jumlah
seluruh pelanggan lebih kecil dari standar yang hasilkan maka kinerja karyawan
PDAM Tirta Musi Palembang semakin baik, tergantung dengan jumlah pelanggan
PDAM Tirta Musi Palembang yang meningkat setiap tahunnya. Pada Tahun 2009-
2012 mengalami naik turun dalam mengoptimalkan kinerja PDAM Tirta Musi
Palembang adalah perbandingan jumlah kapasitas produksi dengan jumlah kapasitas
terpasang menggunakkan presentase. Jika hasil presentase kecil / rendah semakin baik
kinerja yang dilakukan PDAM Tirta Musi Palembang dalam 4 tahun terakhir ini.
Untuk Tahun 2009 sebesar 0,39%, Tahun 2010 sebesar 0,21%, Tahun 2011 sebesar
0,19%, dan Tahun 2012 sebesar 0,17%. Dengan hasil pada Tahun 2012 tersebut
sebesar 0,17% dalam mengoptimalisasikan kinerja PDAM Tirta Musi Palembang

yang semakin baik tiap tahunnya.
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D. Aspek Sumber Daya Manusia PDAM Tirta Musi Palembang

Rasio Pegawai terhadap 1000 pelanggan, untuk mengukur efisiensi penggunaan
tenaga kerja dalam melayani setiap 1000 pelanggan. Dihitung dengan cara

mengukurnya adalah :

Rasio Karyawan per 1000 Pelanggan
= Jumlah Karyawan x 1000

Jumlah Pelanggan

Tahun 2009 = 265 x 1000
84.983
= 3,12
Tahun 2010 = 432 x 1000
157.665
= 2,74
Tahun 2011 = 600 x 1000
178.006
= 3,37

Tahun 2012 = 759 x 1000
198.347

= 3,82
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Berdasarkan perhitungan Aspek Sumber Daya Manusia PDAM Tirta Musi
Palembang dengan Rasio Pegawai terhadap 1000 Pelanggan, apabila hasil
perhitungan presentasenya mendapatkan point 1-3 tersebut antara jumlah karyawan
dengan jumlah pelanggan maka hasil perhitungan yang besar menunjukkan kinerja
PDAM Tirta Musi Palembang sudah mencapai optimal dengan total karyawan yang
ada untuk melayani pelayanan air bersih kepada masyarakat Kota Palembang dari

Tahun 2009-2012.

Pada Tahun 2009 dari jumlah karyawan sebanyak 265 karyawan melayani
jumlah pelanggan sebanyak 84.983 maka hasil perhitungan berdasarkan Aspek
Sumber Daya Manusia total point pada Tahun 2009 tersebut adalah 3,12. Pada Tahun
2010 dari jumlah karyawan sebanyak 432 karyawan melayani jumlah pelanggan
sebanyak 157.665 pelanggan maka hasil perhitungan total point pada Tahun 2010
tersebut adalah 2,74. Pada Tahun 2011 dari jumlah karyawan sebanyak 600 karyawan
melayani jumlah pelanggan sebanyak 178.006 pelanggan maka hasil perhitungan total
point pada Tahun 2011 tersebut adalah 3,37. Pada Tahun 2012 dari jumlah karyawan
sebanyak 759 karyawan melayani jumlah pelanggan sebanyak 198.347 pelanggan

maka hasil perhitungan total point pada Tahun 2012 tersebut adalah 3,82.

Jadi berdasarkan hasil perhitungan total point dari Aspek Sumber Daya Manusia
PDAM Tirta Musi Palembang menggunakan Rasio Pegawai terhadap 1000 Pelanggan
yang paling besar melayani jumlah pelanggan dari jumlah karyawan yang ada pada
Tahun 2012 tersebut adalah 3,82 yang paling banyak memberikan pelayanan air

bersih kepada masyarakat Kota Palembang.



65

2. Strategi Atau Upaya Yang Dilakukan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Untuk Mengoptimalkan Kinerja Perusahaan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang menggunakan strategi

untuk mengoptimalisasi kinerja perusahaan berdasarkan faktor internal yang mengacu

pada 3 kategori yaitu :

a. Sumber Daya (Input)
Berdasarkan wawancara dengan Manager Kepegawaian PDAM Tirta Musi
Palembang mengenai sumber daya perusahaan melakukan aktivitas rutin tiap pagi
hari dengan datang tepat waktu dan ikut apel pagi untuk melatih kedisplinan
pegawai PDAM Tirta Musi Palembang. Untuk yang ikut apel pagi tiap harinya
harus mengisi data mengenai kehadiran pegawai, 1 kali ikut apel pagi untuk hari
berikutnya harus tetap ikut apel pagi dan apabila tidak bisa ikut apel pagi wajib
memberikan keterangan surat sakit yang akan dilaporkan ke Manager
Kepegawaian. PDAM Tirta Musi Palembang akan memberikan reward atau
penghargaan bagi karyawan berprestasi dalam mencapai target dan tujuan
perusahaan seperti: insentif, gaji pokok, naik pangkat, dll. PDAM Tirta Musi
Palembang akan memberikan punishment atau sanksi apabila tidak mematuhi dan
menyalahi peraturan yang dibuat perusahaan seperti: tidak dapat bonus, gaji

pokok dipotong, dan dikeluarkan dari perusahaan.
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b. Strategi Sekarang (Proses)
PDAM Tirta Musi Palembang dalam meningkatkan kinerja yang semakin baik
tiap tahun khususnya pada Tahun 2009-2012 ini karena PDAM Tirta Musi
Palembang berusaha untuk mempertahankan pencapaian kinerja perusahaan
dalam mengoptimalisasikan kinerja yang sudah dilakukan dan memberikan
kontribusi terhadap masyarakat Kota Palembang dalam pelayanan air bersih dan
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang. Dengan melakukan
pelatihan dan pendidikan diklat untuk pegawai yang berprestasi sesuai dengan
bidang dan keahlian yang dimiliki tergantung kebutuhan seperti: Inhouse
Training, Siraman Rohani, dan Penggajian Rutin Setiap Hari Jum’at Malam
Sabtu.
c. Pelaksanaan (Output)

PDAM Tirta Musi Palembang sudah mendapatkan hasil dari pelayanan air bersih
di Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang dengan kemampuan dan etos
kerja yang dimiliki perusahaan mempertahankan Sumber Daya Manusia yang ada
dengan tujuan untuk meningkatkan optimalisasi kinerja PDAM Tirta Musi
Palembang dan memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kota Palembang setiap tahunnya. Dengan cara meningkatkan kesejahteraan
pegawai untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan PDAM
Tirta Musi Palembang dengan memberikan pelayanan air bersih ke masyarakat

Kota Palembang.
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3. Kontribusi PDAM Tirta Musi Palembang Pendapatan Asli Daerah (PAD)

PDAM Tirta Musi Palembang dalam 4 tahun terakhir mendapatkan laba yang
meningkat setiap tahun nya. Hal ini dikarenakan berbagai strategi atau upaya yang
dilakukan perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan berdasarkan laporan
keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi PDAM Tirta Musi Palembang per 31
Desember 2009 - 2012. Kontribusi PDAM Tirta Musi Palembang sangat besar
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) khususnya Pemerintah Kota Palembang
karena sebagian besar laba atau pendapatan PDAM Tirta Musi Palembang sebanyak

55% ke Pemerintah Kota Palembang, berikut:

Tabel IV.8
Total Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang Tahun 2009-2012
Tahun Target Penerimaan Realisasi Penerimaan
2009 218.592.661.810.00 129.742.801.575.36
2010 210.049.457.241.57 255.193.654.243.66
2011 343.598.530.261.78 372.978.041.916.91
2012 433.935.277.575.53* 393.878.143385.69*

Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang, 2013.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Palembang belum optimal masih mengalami naik turun disetiap tahunnya dan
perubahan terhadap pendapatan daerah relatif kecil. Pada dasarnya berhubungan
dengan penerimaan (PAD) yang menyangkut oleh pemerintah daerah dengan tujuan
atau target yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah dalam APBD yang

tujuannya untuk meningkatkan pendapatan asli daerah.
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diuraikan Tingkat Efektivitas dan Efisiensi
Pendapatan Daerah dalam merealisasikan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai
berikut:

1. Efektivitas Penerimaan PAD Tahun 2009
Realisasi Penerimaan Tahun 2009 x 100%

Target Penerimaan Tahun 2009

Rp. 129.742.801.575.36 x 100%

Rp. 218.592.661.810.00

59.35%

2. Efektivitas Penerimaan PAD Tahun 2010

Realisasi Penerimaan Tahun 2010 x 100%

If

Target Penerimaan Tahun 2010

Il

Rp. 255.193.654.243.66 x 100%

Rp. 210.049.457.241.57

121,49%

Berdasarkan Efektivitas Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang
tahun 2009 adalah jumlah target penerimaan dengan realisasi penerimaan
menggunakkan presentase dalam meningkatkan kontribusi PDAM Tirta Musi
Palembang terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Untuk Tahun 2009 Efektivitas
Penerimaan PAD sebesar 59,35% sedangkan Tahun 2010 Efektivitas PAD sebesar
121.49%. Jadi Efektivitas Penerimaan Pendapatan Asli Daerah PDAM Tirta Musi
Palembang tahun 2010 lebih besar semakin baik memberikan kontribusi dibandingkan

dengan tahun 2009 mengalami peningkatan sebesar 62,14%.



. Efektivitas Penerimaan PAD Tahun 2011

= Realisasi Penerimaan Tahun 2011 x 100%
Target Penerimaan Tahun 2011

=Rp. 372.978.041.916.91  x 100%
Rp. 343.598.530.26-I 78 |

= 108.55%

. Efektivitas Penerimaan PAD Tahun 2012

= Realisasi Penerimaan Tahun 2012 x 100%
Target Penerimaan Tahun 2012
=Rp. 393.878.143385.69* x 100%

Rp. 433.935.277.575.53*

=90,77%
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Berdasarkan Efektivitas Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang

tahun 2011 adalah jumlah target penerimaan dengan realisasi penerimaan

menggunakkan presentase dalam meningkatkan kontribusi PDAM Tirta Musi

Palembang terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Untuk Tahun 2011 Efektivitas

Penerimaan PAD sebesar 108,55% sedangkan Tahun 2012 Efektivitas PAD sebesar

90,77%.
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Jadi Efektivitas Penerimaan Pendapatan Asli Daerah PDAM Tirta Musi
Palembang tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 17,78% yang sangat signifikan
dalam memberikan kontribusi PDAM Tirta Musi Palembang terhadap Pendapatan
Asli Daerah Kota Palembang dibandingkan dengan tahun 201 1.

Pada Tahun 2012 Efektivitas Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Palembang berdasarkan data dari Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Kota
Palembang untuk Tahun 2012. Dikarenakan hanya diperoleh data selama bulan
Januari — September saja dan untuk 3 bulan terakhir di Tahun 2012 tersebut sedang
diproses audit oleh auditor independen. Jadi Tahun 2012 hanya 9 bulan saja, hal
tersebut menyebabkan dalam Efektivitas Penerimaan PAD Kota Palembang
mengalami penurunan yang sangat besar sekitar 17,78%.

Dari hasil perhitungan sebelumnya dapat diketahui bahwa pada tahun 2010
pemerintah kota Palembang jumlah realisasi penerimaan tahun 2010 sebesar Rp.
210.049.457.241.57 sedangkan target penerimaan tahun 2010 sebesar Rp.
255.193.654.243.66. Dari hasil bagi realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) tahun 2010 dengan target yang penerimaan, maka tingkat efektivitas PAD
tahun 2010 adalah sebesar 121,49%. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas
Pendapatan Asli Daerah (PAD) tahun 2010 sangat-sangat efektif karena mencapai

lebih dari 100%.




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan :

Hasil penelitian menunjukkan dalam mengoptimalisasikan kinerja PDAM Tirta
Musi Palembang dalam tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas dan tujuan
perusahaan scbagai indikator yang dapat dilihat pada masing-masing aspek
tersebut sudah mencapai optimal. Hal ini 4 aspek terdiri dari: aspek keuangan,
aspek pelayaanan, aspek operasional, dan aspek sumber daya manusia.

Hasil penelitian bahwa PDAM Tirta Musi Palembang menggunakan strategi atau
upaya yang dilakukan dalam mengoptimalisasi kinerja perusahaan yaitu
berdasarkan faktor internal yang mengacu pada 3 kategori yaitu: sumber daya
(input), strategi sekarang (proses), dan pelaksanaan (output). Strategi yang
digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan kedisplinan karyawan, pelatihan
dan pendidikan untuk meningkatkan keahlian yang dimiliki, mempertahankan

sumber daya manusia yang ada, serta kesejahteraan seluruh karyawan.

il
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDAM Tirta Musi Palembang sangat besar
berkontribusi dalam memberikan pelayanan air bersih bagi masyarakat Kota
Palembang karena sebagian besar laba atau pendapatan berdasarkan laporan keuangan
berupa neraca dan laporan laba rugi PDAM Tirta Musi Palembang per 31 Desember
2009 — 2012 sebanyak 55% ke Pemerintah Kota Palembang tujuannya untuk

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan sebelumnya, penulis memberikan beberapa saran

yakni sebagai berikut :

I. Disarankan kepada PDAM Tirta Musi Palembang berusaha tetap mempertahankan
yang sudah dicapai untuk mengoptimalisasikan kinerja dalam rangka meningkatkan
kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang.

2. Disarankan tetap memperhatikan perkembangan teknologi dan kesalahan-kesalahan
yang ada tersebut harus segera diperbaiki untuk mencapai kinerja yang optimal dalam

memberikan kontribusi pelayanan air bersih terhadap masyarakat Kota Palembang.
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SURAT KETERANGAN TELAH MENGIKUT! TES TOEFL

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya ujian komprehensif di Fakultas Ekonomi UMP,
maka mahasiswa dengan nama di bawah ini telah mengikuti tes TOEFL, untuk
diperbolehkan sementara mendaftar pada ujian tersebut, yaitu :

NO

NAME

STUDENT
NUMBER

BAGLE TRIYANTO

222009

NB : (Surat keterangan ini dilaporkan

Palembang, 1 Agustus 2013

asli, tidak boleh difotokopi
dan hanya berlaku sampai dengan Bulan September 2013)
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MIHUM KODYA DAERAH TINGKAT |1 PALESBANG
KERACH
Per 31 Desenber 2008

Sumber : PDAM Tirta Musi. 2013.

{Detail)
NANA FERKETRAAN ——HBULAN INl—— ——BULAN LALI— IEE:._._.__EEI — 8 —t———— N ANA PERKIRAAN——— —BULAN INI—— ——BULAY LALU—— —NALE/{TURUM}— — & —
AKTIVA LANCAR KEXAJ[BAN LANCAR 4
-has | bank 8.535.081.029,34 | 10.034.102.000,56 | (1.499.020.971,22)}( 14,94)| -Utang usaha 1.460.559.118,00 | 1.458.978.117,00 1.551.001,00 013
-Kas tecil 2.000. 060, 60 1.000.000,00 0,00 0,00 -litang non usaha 1.580.994. 443, 00 374.190. 155,00 1.202.705.000,00 | 117,83
-Depasito 138.000.000,000,00 | 132.000,000,000,00 |  6.000.000.000,00 4,55 | ~Bisys yang masih herus dibayar 11.5086.296.559,00 6.780,191,015,00 5,306, 105,944,00 B4,49
-Piutang rekening air = 4.490.786.785,00 | 9.049.659,246,00 | (4.558.872.461,00/(( 30,38) -Uranz pajak 1A0T.130,770,28 | 3.05.932.048,23 (28.801,218,00) m 0,92)
-Piutang ragu - ragu T, 243.153.495,00 | 19,168.924.400,00 | (11.925.770.505,001( 62,21)| -Utang jangkz panjang jatuh tempo 61.830.480.418,46 | 221.846.065.689,60 [{160.015.615.21,17)|{ 12,13
-Penyisihaa piutang usaha (6.495.882.985,00)| (28.544.342.485,15)| 10.078,659.500,15 [{ 177,35)
-Piutang lain - fain 193,477,648, 66 193,477,648, 66 0,60 [ 0,00 |Junloh KERAVIBAN LANCAR 79,565,467, 710,71 | 200,099,488, 224,98 {153, 514,020,514, 17} | 65,87)
-Pinjanin pegawsi 11,911.890,00 11.911.8%0,00 0,00 0,00 .
-Persediaan bahan operasi kisiz £52.437.560,00 0,00 §32.437.580,00 0,00 |KEWAJIBAH JANGKA PAJANG ) )
-Persediaan bahan operasi lainnya 265,387,959, 00 0,00 195,387,458, 00 0,00 | ~Pinjauan lvar negeri {fel) 152,702, 030.594,31 | 176,781,000, 903,92 | {23.0% 800108l 4{ 13,08)
-Persedian lain - lain 0,00 10.075.452,93 (706.075,452,931}( 100,00
-Bigya dibayar dimvka 1,870,210, 184,00 0,00 1,870,210, 184,00 0,00 (Juniah KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 15,702,030.596,31 | [76,781.911.713,92 | (23,079,881 :_:_“_. :,cm;
-lang suke kerja 1.051,377.560,00 | 1,824.833.707,00 (783,456, 107,00) (42,70 v )
KEWAJ [BAN LALN-LALK
Jualah AKTIVA LANCAR 155,879,941, 166,00 | 144.459.441.860,00 | 11,420,494, 306,00 191 -Jeninen sombuagan berv 8.159,296.887,31 B 068, 346,887, 21 90,750,000, 00 1,12
-Cadangan dama 0,979,264 98 | 11 SALRRD009, A2} 1.868,260,3%4,00 |1 _:_..3_
AKTIVA TETAP -fupa-rupa kewajiban laingya 14.917.888,00 0,00 34.937.088,08 0,40
~Tanah dan penyespurnazn tanah 5.399.771.880,03 )  6.361.431.380,03 38,344,500, 00 0,60 | -Kewajiban jk pjg ditanggubken pembyronya | 114.816.367.626, 31 0,00 | 214.816.567.626, 31 i,0u
-Instslesl suwber air 38,754,859 611,48 | 38,573.233,005, 44 181,626, 576,04 (Y]
~Instalasi powpa 44,720.900,896,57 | 37.060.345.260,1) 7,160, 552,636, 3¢ 19,32 [Junizh KEWAZIEAN LATH-LAIN 173, 114,780, 746,00 6.506.661,847,69 | 216,808,116, 898, 21 | 3332,09
-lnstalasi pengolahian air 126.862.740.853,56 | 136.820.681.375,39 | ({0.557.550.520,83);( 5,09}
~lustalasi transmisi dan distribusi 335,925,979, 799,36 | 330.904.541.424,15 5.020.438.975,11 1,57 (MODAL CADANGAR
~Hengeaan / gedung 7,636.217.291,67 | 7.648.467.366,67 (12,250,075,001(  0,16)] -Keksysen pende yeng dipisehkan 14,254,004, 072,42 | 122,200,719, 244,42 | (7.926.684.272,00) 1 6,49
-Peraletsn dan perfengkapan L6910, 198,41 | 4.474.627,502,52 123.082,655,89 4,99 | -Penyer pea yg bl ditetapken statusnya 48.514,274.922,00 | 12.382,190.650,00 | 33.120.084.272,00 | 262,56
-Rendaraan [ alal pengangkutan §.197.267.150,00 | 5.197.267.150,00 0,00 0,00 | -Modal hibah 10.350,289.778,00 | 10,550.889.778,00 1,00 0,00
-lnventaris / perabot kanior 5.04.096.875,30 | 5.000.770.179,%0 113.335.685 60 1,40 | -laba ditahan / (akusulasi kerugian) {08.007.263.968,62)| (90.316.004.861,83)) L.1E. 093,21 |( 1,13)
<Laba (rvzi) tahua berjalen 65,725,070, 944,66 | §7.976,633,004,8 | 7,748,437, 840,84 13,36
-Harga Perofehan ST7.809.545.306,38 { $72.041,368.674,1) 5778176, 842,15 ot .
-Akugulasi penyusutan (246.997.293.659,91)(246.455.386.930,50) ] (S41.908.729,41)] 0,22 |Juslah MODAL CADANGAN 141,047,006, 648,46 | 104.883.427.885,41 | 36.163.578.763,08 | 34,48
Nilai Buku 330,822, 251.856,47 | 325, 585.981,743, 1) §.006.20. 12,4 | 1,6l
Juslah AKTIVA TETAP 130820250856, 47 | 1S 545.980.243,75 | 5.236.270.111,74 1,61
AKTIVA LAIN LN
-Aktiva tetap dalam penyelesaian 14.997.275.670,02 | 16.235.415.169,93 | (1.208.129.498,81)|( 17,63)
-Bahaa instalasi STAMAS4. 388,26 | 4.900.604.501,61 | 32.433.849.796,85 | 130,25
-#ktiva (etap yang tidek berfungsi 2.618.676,559,56 2.166.350.797,84 452,325, 761,72 20,88
-Dans peabsyaran hulang jangks panjang 2.550.000,00 1,350,000,00 0,00 0,00
-Peabayaran disuka kepada peada 7.000.000.000,00 | 2.000.000.000,36 |  5.000.000.000,00 | 250,00
-Beban ditangguhkan 14.400.618.771,94 | 14.407.618.771,94 0,00 0,00
-Akuulasi amortisasi beban ditangguhken (11,335.995.017,53) | (8.486.471,263,15)) (2.849.522.75¢,38)} 33,58
Wilai Boku 81.952.956.617,84 | 45,304.520.559,38 | 35.648.036.058,46 | 30,89
|
|
Juulah AKTIVA LATN LAIN 85.000.380,072,25 | §1,226.068.068,17 | 33.798.512.304,08 | 65,98
JUMLAK ARTIVA §71,726.773.394,72 | 520.270.490.674,50 | 50,455.281,722,81 9,68 | JUMLAH VEWAJIBAR DAM HODAL $97,619. 20570048 | 52070481 671,90 | T6.357.194.029,88 | 14,65 *_
Printed - /012006 05:38:22




PERUSAHARN DAERAN ALR NLNUM KODYA Ems TIKGRET 1] PALENBANG
HERG&C
Fer 31 Deseater ms_u

F———NANA PEREI kA AN “—HULAR Al —— ——BULAN LALl—— ——ALK { SR — 5 — HANKN PERK] KA K H————— — UL Ml—— —5ilLAl LAL———
_ T T T
AKTIVA LARCAR _ JLBAN LANCAS _ ﬂ u
-Kas / bank 3,677,220, 161,15 480,301,594, 1.196.829. 566,54 | 26,11 bai jangka pendek L TSA05, T ) 2SR 8. 00,7 |
-Ray kecil L p._sc.__g.g H_gﬁ_.s_,_.__: G0 | 8,00 | -Utang vssha u._w_s.g_:.:____g _ 3. u6. 212 uE, o _ o3 434, B |
-Deposite IR.000.000.000,00 | 32, 000.006.000,00 | 6. __S 000,000,080 | 18,95 | ~Utane non usahe 1.563.69.870,28 | 1,085, T44.484,00 803,903, 388,15 |
-Plutang refening air 4 BAGEEM.175,00 | 2.762.855,942,00 905, 598.000,00 1 49,92 | <piave yang sasih harus dibeyar 166,517,500 ,_ 13.82,800,¢ “ 122,907,650 {
‘ -Fiutang Tagu - ragy &) n.\), 1.036.556.980,00 1 7.243.150.405,60 | (5.205.55¢ 515, gshﬁ T,08)|  Utang psjak | m;m, BEEL |
~fenyisihan pivlang usaiia LU0 | {17.464.353.988,00) [ 17.404.352.985.00 ( 10u,00}}  -Urang jangka panjang jatuh tenpo HERE B oL R e L R 3
~Tagihan non vsaha 1,09, 610,00 1644945, 00 (S48.328,00011 33,29 T t t
U Pinjam ey 24,000,008, 00 25000, b 11,009,000 ﬂa_‘. 4,00 | 29m1 3 KEMADIBAN LANCAR AR RL RN IR TN “ “
_ -Vshg auks ketjs L387.148.000,00 | 2.350.041.500,0 (253.295.500,90} {{ ;_..:: i | i
| -vesbayaran diwena pujak ) #-4u2. 5o i VOB | AOLSES 0,00 | 00 (KEWADIBAN JANGKA PANIANG _ | !
{ -Rups-rupn penbayaran dimvha L mya 1. 130,793,997, 6oy b ERD45.056,00 | 15,031, 713,084,10) ..____.h..__ -Pinienen Iner negeri (fel) 137,805, 876, 203, 0% ) R A7, 570,786, 6 “ “_
!
| sl 4TIV LavCAR UGB |00 08.647,3 I3 Buadah KERAIGAN JARCKS PARIAG “ aienanis | i
_ ., i | _
“.%,:; TETAP | IKERAJIRAN LA 1N-LATN !
U T 400 penyempurnsan {ansh kﬁ M3 E00,0 __A._:.: Ly £507.000,00 1 nog | <ramin saehurzan hary | * ,: 66,291, _ “ ;
| -iastalasi siaber air 38.395.395.611,48 | 38.090.309.511 48 | W 0,00y -Calangan dane | LIS | 4508000 5 | '
| -instalasi poapa 46,885, 232.010,80 | do.0duui L.e:r 852,213 3a1, 35 I,g8 ﬁ -llupa-rupa kewajiban lainnya L0300 ) 17405, 187,00 |
I -Instelasi oeneolshan air 138,048,080.48,718 E..E.:r __Zr b.326, 106, 286,52 B0 L Kewniiban ik piz ditsngzuhken peabyrnoye | 160,076,000, 785.08 | 1e0.0%s, 001 784,75 |
' -iastalsi transalst doe Ajgreined TS HEEL076,07 1 M S 0N 00 | 0 w5 | 1960 W “ i
m -Baigunan | gedung g THLILHLET | L84 el 114.812.066,00 1Al (Funtal EEWAITRAN LalN-12Ty LB ' i
| -Persiatan dan perlenghapan 4.453. 10658 ,41 A 180T, 638 41 | 137400 uub, 00 5,04 | |
| -Kenlarosn { alat senganghutan 7.851.820.600, 00 ﬂ_a_.:ﬁ_.cg i 40 (1,00 |WODAL ©ADANGAN I !
W -Inventaris / gerabot kantor 609, 008.125,00 1 5920930128, 0 (240,783.000,00011  4,06) “ -hekayasn enda yang dipisahikan 128,00 81242 “ ._,;‘5.._« “ ,_._..__.W
i i cFewyer ped yg blu ditetagkan slatusnya i 474 _‘S..H_,.a His :.:% |
| -larga Ferolehan b45.557.948, 387,56 | 386.05 AHLBEL I | 44,010,903, 5%,20 _ 139 -Noual hibsh 13.550.855. 308,00 Tl ) Savln e, i, by ‘
L ~pkmnlasi penywsuton (206,070 443206, 7¢) (283, 200,758, 845, 54) (2860 686341, 06)1 1,01 | -Labs ditahsn 1 Inkomulngi kerupinn! _:.._:.E:_.__:.%: U35 549770 080,94) 1 10374800, 380000 i
_ ! ._ Ln.j __ .._mm,_ _"wqa‘._ __m_..m.a_n 111, 7 am | ._.n,.hm,_.a.:. on o " Lo E e 2 ,..o_:
| 365,481,505, 189,82 g Lo _ —t—— _
| i jdunlal sl CAlaUGAN 87880135, duvyal | isd. 130, vl ne [ AERT RN
, i
Tuplah #KTIVY TETRP 5.180,91 41,2902 195 m ! “ :
|
‘E:, Lalk LAiN ! “ _ |
| -Akviva terap dnlea penyeleanian SLBY9.550.936,02 | 64,077, §15.594,75 | (3271, 64.659,73)11 38, il 1
“ ~ahan ingtalast JLESL20.174,00 | S6.017.005.705,50 | (3.465.805,54¢ 51 _
| -Aktive tetap yg ik berfungsi & rusax L.08.195,229,66 | 2.263.002.542,10 {284.807.312,47) i
| -Peabayaran dinuka Lepads penda 16.028.570. 580,00 | 26.028.579. 580,00 o, 0 |
| -Beben Ez._wc_"zg 15.016.912.756,67 15.265,521.800,42 (248,609.043,75) | |
‘ kvwelasi eportisasi beban ditangzuhte (17,220,897, 923,06) | (13,980.038.459,22) (3,240,829, 264, 04) _ W
i
| N lar Buky 112,767,935, 518,68 | 148,716, 13.435, 34 (59251000 508,00) | 24, 06} | “
| __ m
M:-Ed AKTIVA LALR LATN 110.58) 951,96 | 150.001.57%6.776,4 {39.417.628. 824,301 { ] |
| i
JUMLAH ARTIVA $23.501,320.976, 18 20,080, 40%,07 | 71,369, 779 $6, 14 231 IUMLAN KEWATIBAN Day popaL 2500 120.976, 14 “ 02,707,041, 409 w0 _ RGBITRIIRT h




PERUGAHAZN DABRAH AIR MINDH KGDYA D

i THIGRAT 11 PALENBANG

WERAECAH
Ber 31 Deseabar 2011
HAWA PERK I KA A N———— —BULAN INl—— ——BULAH LALU—— ——BALR/ (1URUR}— — % — HAUA FEKKDKAAN—— ——BULAN Dl—— —— bRl LAL—
T T T T
AKTIVA LANCS KERA) | BAY LANCAR “
-has / bank 10.960.962.662,34 | 17.525.686.207,83 | {6.564 SSAEN 3T,46)] -Rewajivan Jengha pendek TWLSILA5,00 | 4.370.865.868,7 2,878 £81.456,2%
-Kas keeil 1.000.000,00 1,600, 0u0, 08 u,00 0,00 | -Blaog usaha ).500, 268, 926,00 [ 1. 2a0.042.800,00 263. 206,418,800
~liepogilo 5§8.000,000,000,00 | §8.000,000,000,00 0,00 0,00 | -Blang non vasha 431,535,624, 00 686, 376.603,00 1254, 840,974, 00
-Pivtang rekening air T4.475,000,00 | 3E20.400.480,00 | (825.942.452,00)(( 22,93)| -Blaya yang zasib haros didaya £930.973.608,00 | 2.762.614.29, (252.040.652, 13}
-Piutang ragu - ragy ?8 2.036,596,980,00 | (2.036.596.980,00;]( 100,00) -Vtang pajak 12,207,519.965,97 1 E.ﬁm.su_s: 1.5520547,958, 48
-Piutsng lain = lain 0,00 119249400 (3. 192.494,00) [ 100,00} -Uteng jangha panjang jatuh tespo 1.052.399.448,50 G0 | 203139984, 90
-Finjoman peeawai 3.500.000,00 3,500,900, 00 (2.000,000,000 |1 3,36)|  -Hutsng j&sa produks: ¥,397.367.333, %0 000 9,097,507, 300, 40
Dersedipan [ 29 196,197,240, 50 0,00 1 7,185,297, 240, 50 0,0 ; "
-Persediaan bakan operasi kisla 181.464.715,83 0,00 151.464,735,85 0,00 | Jualall KEVATIBAN LANCAR W4 A .005,82
-Versediaan pailan % erasi lainuya 174,074, 49,33 (TN AT U04, 049,33 (T 5 I _
Usng woke kerin 3,810,883, 204,00 u...sc_a_.m._—._._.g 10,786,725, 00 0,55 [REHAJIRAN JANGKA PAHIANG | |
-PeEbeyaran disuka pajak 1,382,857,250,00 | (1.82.887.250,0004¢ 100,00)1  ~Pinisman Inar pageri {fa!) 2,593,000, 225, " 0.325,41 _
fwpa-rupa peabyaran disvia [ainnye u_é.a_u..wa_s {809.0 rg_:cs (N _
{Junizh KEWAILBAN JANGKA FAMIALE 120,393,000, 215,57 | 132,393,000, 225,63 _ U4
Junlah AKTIVA LANCAK 108,975,201, 258,04 _ ¥0.066, 953, R44,8) | 15,908, 277.413,1 17,66 ﬁ _ |
t KEWATIBAY TALS-LAT !
IKTIVA TETAP -1ainan saabungan baru 30 | LSRG | (H.2.80 900,50
-Tapah dan penyespurnaan Lanah 6.942.172. 860,02 b 94,232, 886,0) 4,00 0,00 | -Cadangan dana §3.860.066,45 | 3.58d.due.do, 35 | (3,300, 600 240,00
-Instalnai supher air 38,759,399, 611,48 | 38,799,390, 511,48 1,00 G400 1 -Kewsriban jk pye ditengeuhken pembyronys | 160.076.020.759,25 | tob. W06 21,784, 25 ) (A
I =~Instalas pazpa §LSM,280.900,82 | f0.089.052.210,21 1488406, 120,00 4,9 : n
~ insialasi pengoiohan aii _ 143,426,205, 530,06 | §33.280. 530 018,56 ot _,.s?.n_x 1T |daalah KERAIRAN LA-LAIE 160.950.950:008 20 4, iR LU M
~Instalasi Clanswisi dan distribusi | AYL T 024088 | 0. 014.080.574,07 | 3783 116.200,48 3,00 | \
-Danguaan / gedung I 0200012, 41,67 8,089,854, 491,067 1. 120,457, 750,00 13,85 [HUbAL CADANGAN ! | !
-Peralatan dap perlengkapan _ §.210.863. 508,41 §,196,02%, 308,41 14,815,000, 00 0,28 1 -Rekayasn pemds vang dipisahkan 0.354,03¢,972 42 w “ ,.
-Readaraen [ alul paogangkatan 7.851.320.000,00 | 7.857.820.000,64 3,5 W0 ) -Fenyer gen g ble ditetapken statusnys mo._..:,.?m.ﬂ..,_s _ i
-lnventaris / persbat kantor b. 383,493, 805,30 0.303. 133,008, 10 b..:_...m__:._._c u, 50 | -Nodai hibeh 1850839 598,00 | 20350, 8%y, 105,00 | R TR T
f -Laba ditahan / fakuwulast kervgian) (41,800,914, 200 ARYT 123, 176.365. 529 B8V ] 1IR.030. S47.682. 00000 80,39
A -Hargs Perolefan 198, 380,097,810, 92 | 657,793, 004.658,04 1 40338800 150,48 17 -Laba {ra2i] tahun berfalan 60,077,130, 528,08 | 5%, LRt “ {rnems _“_ﬁr:“q 1 ...:_.
i -hkiwilasi penyusuta {32B.958, 701474 49) 325, 56 1. 580,154,840 1 (3,384,780, 315, 65) 1yl T ] |
-ilp asev rusdk/usang & tdb olmanrasikan 1.543. 014,408,687 U080 | 7.545.614.400,87 Uy | Jualah HODAL CADANGAR 29.875.1%9.5%4,02 Ti.003. 500, ¢ a3 e, 485, 384,021 DR
~hkua pval penurunan nilel asel 15.848.619,902,82) 0,00 | (5.R45.619.902,82) 0,00 { |
-Asel d3lam penyslesaian 47,397,944, 246,61 0,00 ) 47.337.%4, 246,61 1,00 o h_ _ﬁ ,
d |
_ Bilal Buky Ghe 430,035, 080,69 | 302200473, 503,20 | 6. 0ua S0l 363,58 | B85 i ﬂ
| |
Juglah ARTIVA TETAP 418.421.005.060 NLVLATL0L,20 1 86.199.561. 5804 %,58 i m “
|
AKTLVA LAIN LAIN _ i |
Aktive tetap date penyelesaian 0,00 ] 80.477,601.246,72 | (80,477.601.249,72)]( 10e,00) } “
_ -Qahan instalasi 0,001 30.200.680.475,13 [ £36.200.80.475, 1) { 100,00] i M i
| -hetiva fetap yg idk Deriuogsi & rusak | 00 | 1.929,080.958,36 | (0,929,180, 958,59) | [ 10w, 00} | | I |
| 43,_&23 dineks kepada penda | 0,00 | 26,098,574, 540,00 :@.c:..ﬂ:.;ﬁ_ 90740 104,001 | I !
_ shan 4ilanggubken 1,00 §.494,756,67 1 t00,00) ! " !
| cAXumuigsi amoriisssi behan ditangg 0,00 | (28,217,588, 778,4) ”...._w._..m_m.q.._h_s (160,50} | |
| ! i i
n Nilai Duke 0300 [ 108,839,043, 263,44 | (138,620,043, 263 44} |( 160,00} ! | i !
| |
u unlal AKTIVA LMK LaiN 0,00 | 123438419, 247,90 | (128,430,419, 287,50} { Vb, o) i i |
i
[ TG ARTIVA §24.406. 506, 344, 36.646.5398,83 4 (23,339,500 180,200 Ji.b4 m.w&_s HEEl




PERUSAHARN DAERAID AR NINUW R0D¥A DASRAR TINCKST 11 PALEMBANG

{hefy

i Al A

FERK 1R A A ——— ——BULA Til—— ——BULAN LAL—— — ALR/ | PORUN | — — & —

RKIT kA AN———FLM l—

]

il LAl ——FRAL/ (VRN — & —

ASET LANCAR

-kas [ bank

-Kas keeil

-Fivleng rekening air
Pinjanan pegawai
-Persediaa
-Persediaan bahan operasi kimia
“Persdisan bahan operasi lsinngs
-tang ouka kerja
~Peabayarau disaks pajak
-Hupa-rupa pesbayaran disuka laingya

2]zl ASST LANCAR
1

ASET TETAR
~Tanoh dsn penycapurnaan Lansk
-Instalasi gvgber air

instalasi pompa
-instalasi pengolahan air
-lnstalsai tranamiai dan distrihus
-fangunan [ gedupy
-Petalalan dan perlengkapan
-kendataan /"alsl pengangkutsn
-Inventaris / perabot kantor

-Harga Perolehan

-Aunuissi penyusutap

- adet russk/using & Lk disanfuolhan
-Hus am_ penerunan nilal

sul Galdk penyelesaian

Nilei Buky

Jusial ASED TETAR

J0.758.337, 642,28
2.000. 00v, by
3,471.410,895,00
9,00
Mu.wmq.wmq.HUH_um
201, 295.349, 0
185.502,322,20
3.199,837.016,00
0,00
394920430, 00

15,512, 134,811,7
1, 0ub. ooy, 00
4.751.085. 668,00
(232, 360,00)
BATAN. L6
0,00
0,00
1:404.230,178,00
10.717.170.412, 80

L9 823455 ,00 |

1.846. 103,320 46
b,
1319,676,973,00)
253.260,00
(2.625.807.57,82)
207, 105.849,70
185.502, 322,30
760.606,832,00
M176.412,00}
U,uu

L J66.994.614,07

7-142.167.880,0
M. 821.408, 610,42
§2.798.527.990,92
5544119774, 50
456.809,441.820,90
12,910, 742.416,67
§.611.134.588 41
§.415.470. U0, 0
7,510,307, 205,30

1

5.029,912.787,4) _

i

|

6.942.272,880,00
18,981,300, 611,48
53.419.488.5%0,82
146,315,581, 446, 1
450.409.328.97%, 68
11,283,775, 241,67
3,600,744, 565,41
5415, 870.000,00 |
1,501, 182,705, 20

(1.662.924,203,36)

34,895,000, 00

(1.020. m:: Sa_nc_
(971, 404. 707, ba)
6,406, 112.842,02
1.638.967.125,00
13.380.000,60
U,u0

024, 500,00

735, 145,705, 302
(375.343.908.082,07)
u.”.a.____.:,..,g
(7,285,119, %45, %0}
40, 614,481,476, 74

724,073,551,452, 55

1371.543. 240,007, T0)
7405497, 406, 87
(702,198, 404,82
34, 518,900.073, 28

£.075,152.809,5
13,829, 10y, 0}4,37)

20370, 644,98}
(1672980, 141,07}

R

(32761436, 95,46)

440,617,281, 404,82

42.706. 006, 304, 14

13.148.725,094,32)

det.017. 281404, &2

4).966. 300, S04, 34

uud, 31)

1.604.436.083,00
2.999.620. 4, 0i

§44.601,572,00
3.866.487,771,00
12.404.481. 201,54

3.420,£15,054,00
1.083. 5b3. Tuy, Ju
44,194 034,40
86,236,041, 00
3.598.659. 046,82

(1.316,128.999,06)
1071086, 754, 30

1749443, 352,450
1,700,250, #3010

>y

3.205.820.284,72

61.%79.086,422,00
7.550.889.778 00
[34.446. 787980, 31}
H3.040, 612,215, 14

_

REANAT n.: i)
15,550,889 ..._m_uf
{6.33).6i3.70),46)
65,290,174, JndA |

713,804,848, 16 (U] 11,894 858,50
21.226.878,80 2).216.875,80 (N7 TR
ILEIGISBO60,60 | SCEILIMAGLID | HANARLII |
| i !
| | |
anI e | an g nann | 32 !
i . 4
6,685,107 307,31 | 46,085, 0. dvs 0 | i, h
| | I
i " i
BLEBLYGEIS | L8600 u._ IR A B
60,0760 756,35 | 1,036,031, ? 5| b | g
L |
| (8050.800.12,50 | _
I | i
| [
THL,450,899, 972,42 | 141,450,499, 970 42 |
|
|

F
B BRI M

TR

LA ARTIVA
| JURLA AKTI

$07.984.276.023,39

$18.795.925,391, 5

(10.811,649.367,68)

NERACA
fer 3 Deseaber 311
HAWA PE
KEWAJTBAN LANCAR.
18,90 | -Kewajiban jangka pendek
0,00 | -Utang usaha
i 145} -buang non vashs
[ 100,0001  -Biaya yang mazih harug dihayar
U 6,220 -Yiang pajak
0,06 | -Uiang jangka panjang jatuh teapo
0,00 | -Hutang jesa produksi
M, 18
(506,09 [ Jualah KEVATIDAN LANCAR
0,
KEWAJ BRI JRHGRA PANJARG
(10,21)( -Pinjonan luar megeri (fe
Juwlah KEUALBAN JAHGKA PANIAR
144
[ 0,26) [ KE¥ATIESN LAYN-LAIN
{ LI -Cadangan dana produisi
| 0,66)| -kewajiban jk pjg ditangguhkan pesbyrnnys
Junleh KEWATTEAN LAIN-LAIN
0,0 [MODAL CADANGAN
0402 | -Kekayaan pends yang dipisahkan
-Penyer pen y2 Bla ditetapkan statusnys
383 -Wodal hibak
1,13 _ -Laba ditshan / (akumulasi kerugian)
O 0 28) | -Labs {ruei} tshun berjnlan
1 4,38) Juabah WOOAL CRDANGAN
R
(Y
{ 2,08)]  JURLAR KESAJI3AH DAN HODAL

314,586,550, 360,86

318.735.828, 381 50

“
|
L &

(4.208.235.030,71)

Sumber : PDAM Tirta Musi, 2013.

Printed - §1/017%




PERUSAHAAN DAERAW AIR MINUM KODYA DAERAK TINGKAT 11 PALEMBAHG
LAPORAN LABA RUGI
ulan Desember 2009

BULAN 11 SANPAL BULAN THI
HAWA PERKIRAAR
REAL1SASI ANGGARAN LEBIH/ (KURANG) 1 REALISASE ANGGARAN LEBIH/{KURANG) 1
PENDAPATAN USAHK :
15,183.738.774,00 3.370,984,230,0) 12,011,754.540,67 156,22 | - Jumleh Penjualan Air 168.850.561.481,00 §0,463,810.799,%6 | 128,426,750, 681,04 KIS L]
2,237,115.973,00 2,181.988.303, 4 (44,872,260, 34)1(  1,91)] - Jumlah Penjualan Noa Alr 21,507,931, 604,43 17,38).860,000,08 124.,092.604,33 0,43
0,00 0,00 0,00 0,00 | - Jualsh Pendapaten Kemitraan 0,00 0,00 0,00 4,08
0,00 0,00 0,00 0,00 | - Jumlah Pendapatan Air Linbah 0,00 0,00 0,00 0,00
17,620,854, 747,00 5.653.972.566,67 11.966.882.180,3) 111,85 JUMLAH PENDAPATAN USARA 196,398,514, 085,43 67.847.670,800,94 | 128.550,342,285, 19 189,47
DIAYA LANGEUNG USANIA :
2.522.746.279,41 1.292.608,167, 01 1,230, 138.112,10 95,17 | - Jumlah Biaye Sumber Air 15,108, 124.435,41 15.511,298.007,72 402,173,522, 31) ([ %%
929,504.933,71 2.944.506.820,20 [ (2.014.921.887,50){( ©68,43)| - Jumlab Biaya Pengolahan Air 21.021.476.195,81 | 15.134.081.854,064 {8.310.605.658,77)1( 23,52}
7.260.435,043,18 1,941,939, 096,68 4.018.495,450 47 146,79 | - Jumlah Biays Trassmisi & Distribusi 41.300.972.467,40 35.303.269. 180,28 1.997.705.367,12 3, bo
[0,702.766.260,2 T.079,054.985,12 1T 106,00 §9,11 JUKLAH BIAYA LANGSUNG USAHA 79,433,573, 148,68 B6.148.649.022,64 (6,715,975,873,96) 9,00
| 6.908.088. 485,71 (1.525.081,518,55) 8,433.170,004,26 |( 552,97} LABA/(RUGL) KOTOR USAHA 116.964,940,936,75 (18,300.978,222,60) 135,265,019, 159,35 {1 739,12}
- BIAYA TIDAK LANGSUNG USAHA : .
15,768.026.810,41 1,378,172, 564,35 19.289,254.246,06 | 248,22 | - lunlsh Biays Unun & Adminiatresi $5.110,253, 385,84 | 88,545, 270.11%, 20 (30435.007,382,368) |1 3,800
A_m.mmm.owm.uuh.dc_ (8.903.654,082,80)] (9.956.084.241,80}; 111,82 LABA/(RUGT] USAHA 37.854.687.546,90 |(106.846.248.994,80)| 138.700.936. 541,11 { 129,81
|
PENDAPATAN/ [B1AYA) LAIH-LAIN ,
106.744.092,78 240.009.000,00 466.744.092,78 | 194,48 | - lumleh Pendapatan Lais-Lain 7.988.738.091,92 1,880.000,000,00 u.wcw.qu.ﬁw"_m” 11,18
180,125,600 0,00 880.225,00 0,00 | - Jumlah Biaya Lain-Lain 10.867.006,93 0,00 10.807.00u, 83 el
105.861.867,78 240,000.000,90 465.862.867,78 | 194,11 | JUMLAH PENDAPATAN/(BIAYA] LATH-LAIN 7,967.471.090,99 |  2.890.000.000,00 |  §.087.870.090,89 [ !76,56
(18.154.074,456,92) (B.663.854.002,90) (9.490.220.274,02)| 109,54 LABA/(RUGT) BERSIH SEBELUN BPh 19.022,558.637,90 (103.566,248.994,80){ 143.788.607.632,70 { 138,30)

HEXGETAHUIL
FABAG. PEMEUKUAN & KOKPUTER

N.QURELS, S

1%« 195811030014

Sumber : PDAM Tirta Musi, 2013, s oo erm o

DIBUAT OLEH
KBPALA SEXST PENBUKUAN.

PALATARHAR, SE.

BIK @ 197205090348




PERUSAHAAN DAERAH AIR WINUN XODYA DAERAH TIRGKAT 11 PALEWBARG

LAPORAN LABA RUGI
Bulan Desember 2010

BULAN TNI SANPAL BULAN 1M1
NAWNA PERKIRAAN v
REALTSAST ANGGARAN LEBIH/ (KURANG) % REALISAS] ANGGARAN LEBIN/ (XURANG) b
FENDAPATAN USAHA :
18.126.436.210,00 | 18.040.398,097,20 86,038.112,70 0,48 | - Jumleh Peajuslon Air 199.714.892. 380,00 | 206.484.777, 167,60 | (26.76%,483.787,60) |0 12,37
2.666,202.012,00 1,344,367, 166,68 321,835,045, 34 13,7 - Jumlah Penjualan Mon Air 19,270,477, 140,00 | 23.032.409.99%,92 1 12.998.928,855,92)1( 10,0)
0,00 0,00 1,00 0,00 | = Jomlah Pendapatan Kemitraan 0,80 0,00 0,00 6,00
0,00 6,00 0,00 0,00 | - Jumlah Pendapatan Air Linbah 0,00 0,00 0,00 6,00
10.792.639.122,00 10.384.765.263,94 407.873,938,04 7,00 IKLAR PEHDAPATAN USANIA 114.938,370.520,00 | 244.617.18). 467,52 | (29.678.812.647,52)(( 12,03}
BIAYA LANGEUNG USAHA : |
(1,480,965, 685,06) 1 1.422.454.207,80 | (2.920.319.923,76))( 202,88}! - Jumleh Bizya Sumber Aj 11,786,288, 034,04 | 17.272.450.853,60 | (5.487.162, 519,96} {( 21,1
§.508.187.183,10 1.420.764.048,08 1.080.373.125,31 80,69 | - Jumizh Biaya Pengolahan air 35, 045,007,910, 78 | 41.033.528.576,56 | (5.988.520.065,2001( 14,56
4.100.578.556,33 3.403,406.341,09 4.697.170.068,24 | 138,01 - Jumlah Biaya Transmisi & Distribusi 39.387.003.463,63 | 40.B40.876.593,08 (1.455.963. 229 4551 3,%0)
12.127,878.653,76 B.279,634.476,97 J.88n. 2.6, 19 46,64 JUNLAK BIAYA LANGSUNG USAHA BE.308.409,700,43 | 99.247.856.12),64 | (12.929.245,414,21) 0,00
§.664.760,568,24 | 12 0104.100.586,99 | (3.449.350.018,75) | 28,47)| LABA/(RUGI) KOTOR USAHA 128,619.960,810,57 | 145,369.227.042,88 | (16.749,366,230,01)[1 11,52]
|
LGIAYA TIDAK LANGSUKRC USAKEA :
556,941, T65,47 | 9.226,793.266,07 | {7.269.841.488,90)|( #8,37)] - Junieh Biayn Umem & Administrasi §4.083,999,793,26 | 98.720.,296,052 41 | (14,637,399, 289 08011 14,830
1.707.818.800, 1 3.387.327.132,61 3.820.481.470,18 98,25 | LABAJ(RUGI) USAHA J4.535.961.017,31 | 46.647.927.991,47 | {(Z.111.966.574,18)
!
PENDAPATAR/(BLIAYA) LAIN-LAMY :
126,859,921, 84 150,000.000,00 (423.340,078,467|( 56,45) - Jumlah Pendapatan Lain-Lain 8.984.760.189,30 9.000.000.000,00 {15.00.800,70) 1 0,17
286 040.874,47 0,00 160,040,874, 47 0,00 | - jumlah Biays Lain-Laia 348.304.036,34 0,00 348,504, 038,38 0,00
40.619.,047,07 150,000,000,00 (709.380.952,93)1{ 94,5%)| JUMLAH PENDAPATANS(BIAYA) LAIN-LALN 5.636.456.152,91 §.000,000.000,00 (16).5¢3,847,09)((
1148, 437,848, 84 4.631.020,032,62 L1 e, 50,22 67,09 | LABA/(RUGI) BERSII SEBELUM BPh $3,072.417,170,22 | §5.647.927.901, 47 F~.+uu.uw=.mw_"»mg [ 4,45)

NENGETARUI
KADAG. PEMBUKUAN & KOMPUTER

KoQURETS, SE

HIK : 195811030016

Sumber : PDAM Tirta Musi, 2013.

DIBUAT OLEH

KEPALA SEKST PEMBUXUAK.

FALATARHAR, SE.

NIR ¢ 157205090348




PERUSAHAAN DAERAN AIR MINUK KODYA DAERAH TINGKAT 11 PALENDANG

LAPORAN LABA RUGT
Bulan Desember 2011

BULAW IN1 SANPAL BULAN 1M1
HAaHA PERKIRAAMN
REALISAST ANGGARAN LEBIH/ (KURANG) ] REALISASI ANGGARAN LEBINS (KURANG) ]
| PENDAPSTAN USiA
20,645 904.324,00 | 18.685.658.128,08 |  2.960.246.205,92 | 15,84 | - Jumlek Peajuelen Air 227,702,963, 466,00 | 224.227.897.506,96 | 2.445.065,929,04 1,56
3.412,176.422,00 L636.400,619,67 1.175.175.002, 00 108,52 | - Jumlah Penjualan Honm Air 31.676,779.411,00 19.636.807.436,04 12,039,971.974,95 1,31
0,00 0,00 0,00 0,00 { - Juelah Pendapatan Kemitraan 0,00 0,00 6,0t 9,08
0,00 U, 0,00 0,00 | - Jumlah Pendapatan Air Limbah 0,00 0,00 0,00 0,00
25.058.080.756,00 | 20.322.058,747,75 | 4.736.022.008,25 | 23,30 | IUNLAE PENDAPATAY USAEA 759,399, 742.877,00 | 243.864,704,973,00 | 15.535.032.904,00 6,37
BIAYA LANGSUNG USAHA :
2.510.986,313,38 | 1.510.249,287,60 |  1.000.726.955,78 | 66,26 Jumlah Biaya Sumber Air 11.901.900,873,38 | 18.122.992,291,20 | (1A 08.017,82) 1 6,100
§32,180.124, 30 3.508.684.948, 14 (3.076.397.823,94)(( 87,68} Junlah Biaya Pengolahan Air 32.508,754.080,22 | 42.104.219.278,88 (9.595.465.298,60)(( 2,79
11.560.532:589,71 | 3.527.630.741,64 8.632.912.848,07 | 129,70 | - Jumlah Bisya Transmisi & Distribusi 15.982.356.266,65 | 42.331.676.899,63 31,050,079, 360,47 1
4,503.826.020,39 | £.346.574.047,48 | 5.937.251.979,91 69,70 1 JUMLAI BIATA LANGSUNG USAR 95,49.004,220,25 | (02.358.888.569 (1.065.874. 248,31} 0,00
10,554.254.228 61 | 11 775.484.700,27 | (1.220.229.871,66)|( 10,37)| LABA/(RUGI) KOTOR USAHA 163.906.728.656,75 | 141.905.816,403,24 | 22.600.412.253,51
. BIAYA TIDAK LANGSUKG USAHA
16.075,354.606,36 | 9.794.152.58 B.080.202.252,93 | 64,03 Junleh Biays Unum & Adminiatresi 106,250,789, 557,46 | 117.529.830, 641,16 | (£1,279,041,083,700]( 4.8
{5.521.100.077,75) 1.681.332, 146,84 (7.502.432.224,59) | ( 278,68)| LABA/(RUGL) USANA §7.655.029,098,29 | 23.775.985.762,08 | 23.879.533.137,11 142,50
PENDAPATAN/{B1AYA) LAIN-LAIR ,_
£50.814.536,04 333.333.330,%) 119.481.202,71 15,84 Jualsh Pendapatan Lain-Lain 4,467,330, 361,07 1.969,999.599,96 hmu uu J6, L M__mw
132.570.467,54 0,00 132.570.487, 54 0,00 jualab Biaya Lain-Lain 319,039, 048,31 6,00 §.048,91 6,00
720,244,068, 50 MmN (113.089.264,83)[( 33,%3)| JULAH PENDAPATAN/(BIAYA) LAIN-LAIN 4,040.270.002,06 | 1.999.999.999,96 (48.271.312,20 A
(5.300.856.009,25)|  2.304.665.480,17 | (7.605.521,489,42) ([ 329,00} LADA/(RUGL) DERSIH SEBELUN PPh 61,804,200, 411,48 | 27.775.995.762,04 | 34.028.224.649,41 | 122,51

NENGETARUI
KABAG. PENBUKUAN & KOMPUTER

HQURELS, §E.

WK

195811030016

Sumber : PDAM Tirta Musi, 2013.

DIBUAT OLER
KEPALA SEKSI PEXBUKUAN.

PALATAHHAR, SE.

#I% o 19

12050902438




1AaUvL LY .0

PERUSARAAR DAERAH ALR WINUW KODYA DAERAH TINGKAT Il PALENDANG

LAPORAN LABA RUGI
fulan Desember 2012

NaNA PERKIRAAN

BULAN IWI

REALISAS! ANGGARAN LEBIH/ {KURANG) %
24,706,469, 402,00 | 20.207.632.368,75 | 1.420.890.000,25 | 8,14
1600, 980.400,00 | SL.6I0.666,67 | 1.220.40.046,00 | 91,28
0,60 0,00 0,00 | 0,00
0,00 0,00 0,00 0,00
29.909.450.815,00 | 25.659.265.095,42 | 2.6%0.184.779,58 | 10,13
1.604.424,245,29 1.054.383.90),69 128,03
§.019.678.954,5) | (2.534.912.304,70 (¢ 63,08
d.413.685.55],68 1.334.381.110,88 51,06
[1,882.151.961,3) 10.037.758.15), 47 1,844,292, 209,84 .
16.427.298.851,67 15.621.507,281,95 805.791,569,72 5,16
13.419.5007006,52 | 10.940,072,082,35 | .40.508.926,07 | 12,38
LO0S.TIT.BA5,15 | 3.680.435,199,60 | (672.T1.354,45)|( 18,21)
MIB86.010,46 | 1.166.666.666,67 | (818.732.589,20)1 10,18)
2210498408, 24 B0 | 2.200.478.408,74 | 0,00
(1.962.394.332,248) 1.166.666.666,67 (3.079.260.998,93) | 239,85)
L46.120.512,87 | 4.B4R.100.866,27 | (3.701,978,253,40)[( 76,36)

PENDAPATAN USAHA :

- Junlah Penjuelen Air

- Tumlab Penjualan Hen Afr

- Jualah Pendapatan Kemitraan
- Jumlah Pendapatan Air Limbah

JUKLAH PENDAPATAR USAHA

DIAYA LANGSUNG USAHA :

- Jumlah Biaya Sumber Afr

- Junlah Biaya Pengolshan Air

- Jumlah Giaya Transmisi k Distribusi

JUNLAK BIAYA LANGSUNG USAH

e
i

LABA/(RUGT) KOTOR USAHA

BIAYA TIDAK LARGSDRC USAHA :

- Junlsh Bisye Umum & Adminigtrasi
LABA/{RUGI] USAHA
PENDAPATAN/(BIAYA) LAIR-LAIR :

- Jumlab Pendapatan Lain-Lain

- jumlah Biaya Lain-Lain

JUNLAH PENDAPATAN/(BIAYA) LAIN-LAIN

LABA/{RUGT) BERSIH SEBELUN PPh

SANPAL BULAN 1K1
REALTSASI AHGGARAN LEB 1/ (KURANG) H:
21,4, 002,641,00 | 279.371.588.425,00 | (5.590,575.794,00)(( 2,00}
10,400.571.403,00 | 28,579.604.000,04 | 11.320,827.404,96 41,36
#,00 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,60 0,00
T4 141.544.046,00 | 207.011,192.425,04 6,730, 41.§20,96 0

19.189,238.713,98
19.813.207.91,58
$2.830. 748823, 4s

110,534, 185,531 ,41

203.607.358.514,58

120,426, 201,669, 44

§3.181.146.845, 14

§.561.545.508,40
1.304.394.475,17

1,230 050,00, 13

B6.428.287.878,27

18,253,000.94], 42
18,236, 147.454,36
§2.443 800,543, 40

120,453, 105,041 .64

182.458.087.383. 40

143,280.864.988,20

44.177.222.95,20

14.000.000.000,04
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